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MOTTO 

 

Yakinlah bahwa ketika kita mengalami kesulitan , Allah SWT akan 

memberikan kita kemudahan ketika kita tetap beriman dan bertakwa 

kepadaNya, tanpa ada sedikitpun perasaan dalam benak kita untuk 

berpaling dariNya. 

 

Menjadi seorang Mahasiswa, berarti kita telah bersedia menjadi 

seseorang yang dewasa, karena kedewasaan itulah yang menjadikan 

kita agen perubahan di tengah masyarakat. Agen yang menjadi 

sumber ilmu di masyarakat. Bukan menjadi agen yang justru merusak 

tatanan kehidupan masyarakat. 

 

Menjadi Mahasiswa kita dibekali good skill dan tentunya good value. 

Maka jadikan keduanya bermanfaat sampai kita menuju pada 

kesuksesan. Karena sang Pecipta tidak mencipakan kita menjadi orang 

sukses, melainkan kita lah yang harus berusaha menjadi orang sukses 

dengan bekal yang telah diberikan olehNya yaitu AKAL. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis antara siswa yang diajar 

dengan menggunakan media permainan Word Square dan siswa yang diajar 

dengan menggunakan media konvensional, (2) efektivitas penggunaan media 

permainan Word Square dalam pembelajaran keterampilan membaca. Penelitian 

ini merupakan penelitian quasi experiment, dengan desain penelitian pre-test and 

post-test group. Populasi penelitian seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Depok. Sampel diambil menggunakan simple random sampling. Kelompok terdiri 

dari 2 kelas yakni XI-IPS 1 sebagai kelompok eksperimen sebanyak  24 siswa dan 

XI-IPS-3 sebagai kelompok kontrol sebanyak 25 siswa. Data penelitian diambil 

menggunakan tes yakni tes tertulis.Validitas instrumen berupa validitas isi dan 

validitas konstruksi. Reliabilitas instrument diuji dengan menggunakan alpha 

cronbach. Data penelitian dianalisis menggunakan uji-t dan gain score. 

Hasil penelitian ini menghasilkan (1) nilai thitung> ttabel yaitu -4,479> 2,011  

dengan db = 47 pada taraf signifikansi 5%, hasil ini  menunjukkan adanya 

perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Prancis siswa antara 

kelas yang diajar dengan menggunakan media permainan Word Square  dan yang 

diajar dengan menggunakan media konvensional, (2) kelas eksperimen 

mempunyai rerata gain score sebesar 0,41 yang lebih besar daripada rerata gain 

score kelas kontrol sebesar 0,24. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan  media permainan Word Square lebih efektif 

daripada menggunakan media konvensional. 
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LA RÉUSSITE DU MÉDIA WORD SQUARE POUR MAÎTRISER 

LE VOCABULAIRE DE FRANÇAIS DANS L’APPRENTISSAGE DE LA 

COMPRÉHENSION ÉCRITE DES LYCÉENS DE LA CLASSE XII IPS AU 

SMA N 1 DEPOK 

 

par 

Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

07204241023 

 

 Le but de la recherche est de savoir (1) la différence de compétence dans  

l‟apprentissage  de la compréhension écrite  du  français  des lycéens qui 

apprennent avec le média Word Square et ceux qui l‟apprennent avec le média 

conventionnel, (2) la réussite de l‟utilisation du média Word Square dans 

l‟apprentissage de la compréhension écrite. Cette recherche est une recherche 

quasi expérimentale. Le dessin de cette recherche est pre-test et post-test group. 

Les sujets sont les lycéens de la classe XII du SMA Negeri 1 Depok. Nous 

choisissons les classes en utilisant le technique simple random sampling. Les 

représentants se composent de deux groupes. Ils sont le groupe expérimental et le 

groupe de contrôle. La classe XI-IPS-1 comme le groupe expérimental a 24 

lycéens. Et la classe XI-IPS-3 comme le groupe de contrôle a 25 lycéens. 

L‟instrument a utilisé le test d‟expression écrite. On a utilisé la validité du contenu 

et la validité de construction. Et la fiabilité a utilisé la formule alpha cronbach. Le 

test-t et le gain score sont les techniques analytiques qui ont été utilisés dans cette 

recherche. 

 Le résultat de cette recherche est que (1) le tcalcul est plus élevé que le 

ttable (-4,479> 2,011) avec df = 47 et la valeur de signification de 5%, nous 

pouvons donne conclure qu‟il y a une compétence différente dans l‟apprentissage 

de la compréhension écrite du français les lycéens de la classe XII IPS SMA 

Negeri 1 Depok qui apprennent avec le média Word Square et ceux qui 

l‟apprennent avec le média conventionnel, (2) le comptage de gain score, le 

groupe d‟expérimental a un gain score de 0,41 qui est plus élevé que celui du 

groupe de contrôle qui a 0,24. Nous pouvons donne conclure que l‟apprentissage 

avec le média Word Square est plus efficace que celui avec le média 

conventionnel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Tujuan pembelajaran bahasa Prancis di Indonesia berdasarkan Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2006 oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) bertujuan agar para peserta didik memiliki 

kemampuan dasar dalam keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis untuk berkomunikasi secara sederhana. Sedangkan ruang lingkup mata 

pelajaran bahasa Prancis terdiri atas bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan 

berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan sehari-

hari, hobi, wisata, layanan umum dan pekerjaan untuk melatih keempat aspek 

kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan (Compréhension orale), berbicara 

(Expression orale), membaca (Compréhension écrite), dan menulis (Expression 

écrite), sehingga keterampilan membaca adalah salah satu dari keempat 

keterampilan yang memainkan peran penting dalam pengajaran / pembelajaran 

bahasa asing khususnya dalam hal ini adalah bahasa Prancis. 

 Penguasaan kosakata dalam pembelajaran bahasa Prancis merupakan hal 

utama dalam mengembangkan komunikasi baik secara lisan maupun tertulis. 

Dalam rangka mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, yaitu penguasaan 

bahasa Prancis pada peserta didik di Indonesia, telah dikembangkan  teknik 

permainan sedemikian rupa dalam proses belajar mengajar oleh para pendidik. 

Hanya saja penerapan teknik permainan yang kurang tepat menjadikan hasil yang 

didapat tidak maksimal bahkan dalam proses pembelajaran tersebut dapat 
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mengakibatkan peserta didik bosan dan jemu. Terutama bagi peserta didik pemula 

khususnya dalam hal ini pembelajar bahasa Prancis di SMA. Oleh karena itu, 

seorang guru bahasa Prancis dituntut profesional dan kreatif dalam menyajikan 

materi pembelajaran bahasa Prancis agar  menarik dan menyenangkan khususnya 

pada keterampilan membaca salah  satunya dengan menyampaikan materi melalui 

teknik permainan yang tepat. 

 Salah satu teknik permainan untuk penguasaan kosakata bahasa Prancis 

adalah media permainan Word Square. Word Square adalah kata-kata yang 

disusun dalam bentuk persegi yang bisa dibaca secara vertikal dan horizontal. 

Dalam Word Square ini, huruf-huruf disusun secara acak sehingga dapat dibaca 

secara vertikal ataupun horizontal namun ditambah huruf-huruf yang lain sebagai 

pengecoh. Dalam permainan ini siswa akan lebih aktif dan mandiri dalam mencari 

jawaban berupa kosakata dengan cermat dan teliti, sehingga diharapkan 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Prancis. Pertanyaan yang diajukan 

dalam permainan ini bertujuan merangsang kejelian peserta didik. Peserta didik 

akan lebih mudah mengingat kosakata karena bukan guru yang memerintah 

peserta didik menghafal kosakata, melainkan peserta didiklah yang mencari 

kosatakata tersebut.  

 Berdasarkan hasil observasi dan informasi di SMA Negeri 1 Depok, Sleman 

diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut mengajarkan bahasa Prancis sebagai 

mata pelajaran bahasa asing pada siswanya. Mata pelajaran ini diberikan 2 x 45 

menit tiap pertemuan. Informasi lain yang diperoleh dari guru, yakni hasil 

pengajaran bahasa Prancis masih sangat rendah, terutama pada keterampilan 
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membaca. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya siswa yang sudah mempelajari 

bahasa Prancis tetapi belum dapat menggunakan bahasa Prancis sebagai alat 

komunikasi. Rendahnya keterampilan membaca selain disebabkan oleh faktor dari 

siswa juga disebabkan oleh faktor dari guru. Faktor dari guru misalnya, dalam  

kegiatan belajar mengajar guru menyampaikan materi secara konvensional dengan 

metode ceramah baik terhadap siswa kelas X maupun kelas XII IPA maupun IPS, 

kosakata yang disampaikan sangat terbatas padahal penguasaan kosakata bahasa 

Prancis sangat penting guna memahami materi pelajaran berupa paparan teks 

tertulis yang diberikan. Model pembelajaran seperti ini tidak cukup efektif untuk 

siswa dalam keterampilan membaca. Kesulitan membaca tersebut berkaitan 

dengan kosakata apa yang diberikan dan bagaimana cara membacanya dalam 

bentuk lisan. Dari permasalahan di atas diperlukan media untuk meningkatkan 

hasil kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata pada keterampilan membaca. 

 Salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata 

pada keterampilan membaca adalah media permainan Word Square. Dari 

pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Media Permainan Word Square dalam Penguasaan Kosakata 

Bahasa Prancis pada Keterampilan Membaca Siswa Kelas XII IPS SMA N 1 

Depok” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka identifikasi 

permasalahan yang muncul, sebagai berikut : 
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1. Penguasaan kosakata bahasa Prancis yang terbatas pada peserta didik. 

2. Keterampilan membaca bahasa Prancis masih rendah.  

3. Dalam  kegiatan belajar mengajar guru menyampaikan materi secara 

konvensional dengan metode ceramah. 

4. Belum dikembangkan media permainan Word Square dalam keterampilan 

membaca oleh guru. 

 

C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

penelitian ini dibatasi pada penggunaan media permainan yang dalam hal ini 

adalah efektivitas media permainan word square dalam penguasaan bahasa 

Prancis pada keterampilan membaca siswa kelas XII IPS.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian perlu dirumuskan secara berurut agar pembahasan 

lebih jelas. Berikut ini rumusan masalah yang akan diteliti. 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar keterampilan membaca bahasa Prancis 

yang signifikan antara siswa yang diajar dengan media permainan Word Square 

dan siswa yang tidak diajar dengan teknik permainan Word Square ? 

2. Apakah  media permainan Word  Square efektif digunakan dalam penguasaan 

kosakata bahasa Prancis dalam keterampilan membaca? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah: 

1.  Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam menguasai kosakata pada keterampilan 

membaca bahasa Prancis. 

2.  Untuk mengetahui keefektivan media permainan  Word Square dalam 

penguasaan kosakata bahasa Prancis dalam keterampilan membaca. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pihak sekolah mengenai pentingnya media permainan Word Square dalam 

kegiatan belajar keterampilan membaca untuk membantu dan meningkatkan 

kosakata bahasa Prancis. 

2. Bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi guru dan calon guru untuk menambah variasi teknik permainan 

dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Prancis. 

3. Bagi siswa dapat melatih kejelian, kecermatan dan ketelitian serta konsentrasi 

yang prima sehingga lebih fokus dalam pengusaan kosakata bahasa Prancis . 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai wahana menimba pengalaman 

meneliti dan sebagai pemikiran awal guna melakukan penelitian lanjutan. 
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G. Batasan Istilah 

       Untuk memberikan gambaran tentang masalah yang akan diteliti, diperlukan 

batasan istilah untuk membatasi makna terhadap istilah-istilah yang terkait dengan 

penelitian ini. 

1. Efektivitas dalam penelitian ini dimaksudkan seberapa jauh peningkatan nilai 

yang diperoleh siswa yang diajar menggunakan media permainan Word Square 

dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan teknik permainan 

Word Square. 

2. Word Square adalah kata-kata yang disusun dalam bentuk persegi yang bisa 

dibaca secara vertikal dan horizontal. Dalam word square ini, huruf-huruf disusun 

secara acak sehingga dapat dibaca secara vertikal ataupun horizontal namun 

ditambah huruf-huruf yang lain sebagai pengecoh.  

3. Keterampilan membaca merupakan kemampuan siswa dalam memahami kata-

kata yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

mengidentifikasikan secara umum beberapa fungsi dari teks sederhana mengenai 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Prancis sebagai Bahasa Asing di  SMA 

       Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tagliante 

(2005: 35) menguraikan, “L'apprentissage est un processus actif, dont on ne 

connaît pas encore parfaitement le mécanisme, qui se déroule à l'intérieur de 

l'individu et qui est susceptible d'être avant tout influencé par cet individu” yang 

berarti bahwa pembelajaran adalah proses yang aktif, yang mekanismenya belum 

diketahui secara sempurna, yang terjadi dalam diri individu dan cenderung 

dipengaruhi terutama oleh individu. Adapun pendapat Brown (2008: 8) 

menjelaskan, “Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan 

tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau 

instruksi”. Di sisi lain, Hoy dan Miskel (2008: 43) menyatakan, “Learning 

happens when experience produces a stable change in someone’s knowledge or 

behavior, yang berarti bahwa pembelajaran terjadi ketika pengalaman 

menghasilkan suatu perubahan stabil dalam pengetahuan atau perilaku seseorang”. 

Senada dengan pendapat di atas, Schunk (2009: 2) juga menguraikan, 

“Learning is an enduring change in behavior, or in capacity to behave in a given 

fashion, which results from practice or other forms of experience, yang berarti 

bahwa pembelajaran merupakan sebuah perubahan perilaku, atau dalam kapasitas 

untuk berperilaku dengan cara tertentu, yang merupakan hasil dari latihan atau 
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bentuk-bentuk lain dari pengalaman”. Pernyataan tersebut juga disepakati oleh 

Santrock (2009: 266) yang mengungkapkan, “Pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir 

yang diperoleh melalui pengalaman”. 

Melalui pembelajaran yang baik dan dinamis diharapkan akan tercipta suatu 

bentuk komunikasi lisan antar sesama manusia. Alat komunikasi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari adalah bahasa. Dengan bahasa, manusia mampu 

mengungkapkan perasaannya, menyampaikan keinginan, memberikan pesan, 

memberikan saran atau pendapat kepada orang lain. Bahasa dapat dikuasai baik 

melalui proses pemerolehan maupun proses pembelajaran. Proses pemerolehan 

berdasarkan pendapat Pringgawidagda (2002: 18) sebagai berikut : 

“Pemerolehan adalah penguasaan bahasa secara tidak disadari (implisit), 

informal, atau alamiah. Penguasaan itu diperoleh dengan cara 

menggunakan bahasa itu dalam berkomunikasi. Pembelajaran 

merupakan usaha disadari untuk menguasai kaidah-kaidah kebahasaan 

(about the language atau language usage). Kegiatan belajar di manapun 

asalkan proses belajar itu diarahkan pada penguasaan kaidah kebahasaan 

secara disadari, maka proses itu disebut pembelajaran”. 

 

Berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan merupakan salah satu tujuan 

umum dari pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa asing (Français Langue 

Etrangère). Untuk dapat berkomunikasi sesuai dengan kaidah kebahasaan maka 

pembelajar bahasa Prancis juga dituntut untuk dapat menguasai empat 

keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan menyimak (compréhension orale), 

keterampilan membaca (compréhension écrite), keterampilan berbicara 

(production orale), dan keterampilan menulis (production écrite). Brown (2008: 
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6) dalam bukunya menguraikan bahwa bahasa memiliki pengertian sebagai 

berikut. 

“Bahasa adalah keterampilan khusus yang kompleks, berkembang dalam 

diri  anak secara spontan tanpa usaha sadar atau instruksi formal, dipakai 

tanpa memahami logika yang mendasarinya, secara kualitatif sama 

dalam diri setiap orang, dan berbeda dari kecakapan-kecakapan lain yang 

sifatnya lebih umum dalam hal memproses informasi atau berperilaku 

secara cerdas”. 

 

       Terkait dengan beberapa uraian di atas, Iskandarwassid dan Sunendar  

(2011: 226) secara implisit menyatakan peranan bahasa sebagai berikut. 

“Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena 

bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan bahasa, seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, 

perasaan, atau informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun 

tulisan. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa bahasa adalah alat 

komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia”.  

 

Di Indonesia pada umumnya bahasa Indonesia adalah bahasa kedua yang 

secara politis juga berstatus sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi kenegaraan. 

Namun, ada juga bahasa resmi kedaerahan, yaitu bahasa daerah yang diberi status 

sebagai bahasa kedua yang boleh digunakan dalam situasi-situasi resmi di daerah 

tertentu. Menyimak penjelasan di atas, Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 89) 

dalam bukunya mengemukakan, “Bahasa kedua itu bisa bahasa nasional, bahasa 

resmi kenegaraan, bahasa resmi kedaerahan, atau juga bahasa asing (bukan bahasa 

penduduk asli)”. 

Yule (2006: 162) mengungkapkan pendapatnya tentang bahasa asing yaitu, 

“…a foreign language setting (learning a language that is not generally spoken in 

the surrounding community)…..”. Artinya bahwa sebuah bahasa asing, dimana 

pembelajaran bahasa tersebut tidak umum digunakan di masyarakat sekitar. Di 
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lain pihak, Reyes dan Kleyn (2010: 9) mengungkapkan pendapatnya tentang 

kedudukan bahasa asing sebagai berikut. 

“Foreign language programs are generally required at the high school 

level, and they are offered less frequently at the middle school level and 

on occasion at the elementary school level. Sometimes the study of a 

foreign language is begun at the middle school level, but this is usually 

by school or school district choice, not by mandate. Depending on the 

school district, students must either take the one foreign language 

offered at the school or select from a variety of offered languages”. 

 

       Pernyataan   di   atas   memiliki   pengertian   bahwa   program   bahasa   

asing umumnya  diperlukan  di  tingkat  sekolah  tinggi, jarang ditawarkan di 

tingkat sekolah menengah dan di tingkat sekolah dasar. Terkadang, belajar bahasa 

asing dimulai di tingkat sekolah menengah, namun biasanya didasarkan atas 

kebijakan sekolah masing-masing, bukan dari kebijakan pusat. Karena tergantung 

pada kebijakan sekolah, siswa harus mengambil bahasa asing yang ditawarkan di 

sekolah tersebut dan memilih dari berbagai bahasa yang ditawarkan. 

       Pembelajaran bahasa asing meliputi 4 aspek, yakni keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis (Departemen Pendidikan Nasional, 2011: 4). 

Senada dengan pernyataan di atas, di halaman lainnya Departemen Pendidikan 

Nasional (20011: 7) memberi penjelasan tentang kedudukan bahasa Prancis 

sebagai mata pelajaran bahasa asing, “Mata pelajaran bahasa Prancis merupakan 

mata pelajaran pilihan di Sekolah Menengah Umum yang berfungsi sebagai alat 

pengembangan diri siswa dalam bidang komunikasi, ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni budaya”.  

       Bahasa Prancis tidak akan bersaing dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional maupun dengan bahasa daerah yang menjadi sarana komunikasi antar 
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suku dan daerah. Adapun tujuan pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa 

asing menurut Handayani (2010: 49), yaitu: 

Dans l’enseignement d’une langue, on reconnaît généralement que les 

apprenants s’orientent aux quatre compétences : compréhension orale, 

compréhension écrite, production orale et production écrite, y inclus la 

grammaire et le vocabulaire, en ayant le but pour pouvoir communiquer 

avec cette langue de manière orale ou écrite. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa asing merupakan suatu proses 

mempelajari sebuah bahasa yang bertujuan mengembangkan keterampilan 

berbahasa, yang meliputi keterampilan bicara, membaca, dan menulis serta 

mampu menggunakan bahasa target sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai sarana 

komunikasi. Bahasa asing yang dimaksud adalah bahasa target yang tidak 

digunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di lingkungan pembelajar 

bahasa tersebut. 

 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

       Kata media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 726) adalah (1) 

alat; (2) sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan 

spanduk; (3) yang terletak antara dua pihak; (4) perantara, penghubung. 

Sedangkan dalam Kamus Kata Serapan, media adalah benda/alat/sarana, yang 

menjadi perantara untuk menghantarkan sesuatu (Martinus, 2001: 359-360).    

       Media seperti yang dikutip Sadiman, dkk. (2009: 7) mengungkapkan bahwa 

media adalah sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian 
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siswa sehingga proses belajar terjadi. Arsyad (2011: 2-3) mengungkapkan, 

“Media adalah bagian yang  tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 

pada khususnya”. 

       Sedangkan Gerlach dan Erly (via Arsyad, 2011: 3), mengemukakan bahwa 

pengertian media adalah sebagai berikut: 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 

ini, guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. 

 

Makruf (2009: 124-125) menjelaskan media sebagai berikut: 

Media adalah hal-hal yang dapat membantu menyampaikan pesan dari 

pemberi pesan (pengajar) kepada penerima pesan (siswa). Media 

biasanya berupa benda fisik yang didesain secara khusus maupun 

digunakan apa adanya dengan tujuan menyampaikan pesan 

pembelajaran. Bentuk media pembelajaran didesain secara menarik dan 

mewakili pesan yang ingin disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1. Fungsi media dalam pembelajaran 

(Makruf, 2009: 124-125) 
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       Sejalan dengan pernyataan di atas, Daryanto (2010: 6) memaparkan bahwa 

pengertian media pembelajaran sebagai berikut: 

“Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan belajar”. 

 

       Dari uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala alat fisik atau sarana yang didesain secara khusus 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa sehingga proses 

belajar terjadi, baik berupa media grafis, tiga dimensi ataupun proyeksi yang 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran. Media pembelajaran 

memiliki peran secara langsung  untuk menyampaikan pesan berupa materi 

pembelajaran dari pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) yang 

bertujuan untuk merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar dan dapat mempengaruhi hasil pembelajaran pada akhirnya nanti.  

 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pengajaran 

       Daryanto (2010: 5-6) memaparkan bahwa kegunaan media sebagai berikut. 

“Secara umum dapat dikatakan media mempunyai kegunaan, antara lain: 

(1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; (2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra; (3) mennimbulkan 

gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 

belajar; (4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya; (5) memberi rangsangan 

yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepssi 

yang sama; (6) proses pembelajaran mengandung lima komponen 
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komunikasi, guru (komunikator), bahan pembelajaran, media 

pembelajara, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran”. 

 

Arsyad (2011: 15) menuturkan fungsi media pengajaran dalam proses belajar 

mengajar yaitu “...sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 

kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru”. Di halaman 

yang berbeda, Arsyad (2011: 17-18) mengemukakan manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar yaitu:  

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.  

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 

 

       Selain mempunyai fungsi di atas, Sudjana dan Rifa‟i (2009: 2), menjelaskan 

media pengajaran mempunyai manfaat antara lain: 

(1) Menumbuhkan motivasi belajar karena dengan menggunakan media, 

siswa akan lebih tertarik terhadap pelajaran yang sedang diberikan. 

(2) Memperjelas makna bahan/materi pengajaran sehingga lebih 

dipahami oleh siswa. 

(3) Metode mengajar guru tidak semata-mata melalui komunikasi verbal 

yaitu kata-kata sehingga siswa tidak cepat bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga. 

(4) Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga 

melakukan kegiatan belajar lain seperti mengamati dan 

mendemonstrasikan sesuatu.  

 

       Selain itu Sanaky (2009: 25) menjelaskan media pengajaran berfungsi untuk 

merangsang pembelajaran dengan :  

1) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya. 

2) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret. 

3) Memberi kesamaan persepsi. 

4) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak. 
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5) Menyajikan ulang informasi secara konsisten.  

6) Memberi suasana belajar yag tidak tertekan, santai, dan menarik 

sehingga tujuan penbelajaran tercapai. 

        

       Sadiman, dkk. (2009: 17) menjabarkan kegunaan-kegunaan media sebagai 

berikut:  

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak hanya berupa kata-kata 

tertulis atau lisan saja.  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 

3) Penggunaan media yang bervariasi dapat mengatasi kepasifan siswa 

karena media berfungsi untuk menimbulkan kegairahan belajar dan 

memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

4) Media pendidikan secara tidak langsung dapat mengatasi 

permasalahan yang bersifat internal maupun eksternal seperti 

karakteristik siswa dan lingkungan yang berbeda-beda sedangkan 

penyajian kurikulum disamaratakan untuk semua siswa. Media akan 

membantu kerja guru dalam rangka menyamakan persepsi sehingga 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan baik dalam 

keragaman siswa. 

 

       Dari beberapa penjelasan mengenai fungsi dan manfaat media pengajaran di 

atas jelas bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memperjelas makna bahan/materi pengajaran sehingga lebih dipahami oleh siswa. 

Sedangkan manfaat dari media adalah untuk memberikan variasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga perhatian siswa pada pelajaran lebih besar dan 

pelajaran yang diberikan mudah diingat dan dipahami. 

 

c. Klasifikasi Media Pengajaran 

       Media yang lazim dipakai dalam kegiatan pembelajaran di Indonesia yang 

dikemukakan oleh Sadiman, dkk. (2009: 28-75) adalah: 

a. Media grafis.  
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Media grafis termasuk media visual. meliputi foto, gambar, sketsa, diagram, 

bagan/chart, grafik, kartun, peta, globe, papan flanel, dan papan buletin. 

b. Media audio.  

Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Ada beberapa jenis media 

yang dapat kita kelompokan dalam media audio, antara lain radio, alat 

perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 

c. Media proyeksi diam (still proyected medium). 

Media ini mempunyai persamaan dengan media grafik dalam arti menyajikan 

rangsangan visual. Beberapa jenis media poyeksi diam antara lain film bingkai 

(slide), film rangkai (film strip), media transparansi, proyektor tak tembus 

pandang (opaque projector), mikrofis, film, film gelang, televisi, video, dan 

permainan. 

       Bretz (via Sadiman, dkk. 2009: 20-21) mengklasifikasikan media dalam 

delapan jenis yaitu: 

1. Media audio visual gerak adalah media yang mengandung unsur suara, 

gambar, garis, simbol, dan gerak. Contohnya: televisi dan film. 

2. Media audio visual diam adalah media yang unsurnya hanya suara, gambar, 

garis, dan simbol. Contohnya: film rangkai bersuara, film bingkai bersuara, 

dan buku ber-audio. 

3. Media audio semi-gerak adalah media yang mengandung unsur suara, garis, 

simbol, dan gerak. Contohnya: audio pointer. 

4. Media visual gerak adalah media yang mengandung unsur gambar, garis, 

simbol, dan gerak. Contohnya: film bisu. 
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5. Media visual diam adalah media yang mengandung unsur gambar, garis, dan 

simbol. Contohnya: facsimile, gambar, film rangkai, halaman cetak, dan 

microfilm. 

6. Media semi-gerak adalah media yang unsurnya hanya garis, simbol, dan 

gerak. Contohnya: teleautograph. 

7. Media audio adalah media yang unsurnya hanya suara saja. Contohnya: 

piringan radio dan pita audio. 

8. Media cetak adalah media yang unsurnya hanya simbol saja. Contohnya: pita 

berlubang. 

       Media pembelajaran diklasifikasi berdasarkan karakteristik jenis media 

(Daryanto, 2010: 19-56) adalah: 

a. Media dua dimensi. 

Media dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat peraga yang hanya 

memiliki ukuran panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar. Media 

pembelajaran dua dimensi meliputi grafis, media bentuk papan, dan media 

cetak yang penampilan isinya tergolong dua dimensi. 

b. Media pembelajaran tiga dimensi.  

Media pembelajaran  tiga dimensi  meliputi  belajar  benda  sebenarnya  

melalui widya wisata, belajar benda sebenarnya melalui specimen, belajar 

melalui media tiruan, peta timbul, dan boneka. 

c. Media Audio dan media radio. 

Media audio dan media radio meliputi CD dan DVD, MP3, audio digital, 

radio dan audio streaming. 



18 
  

 
 

d. Multimedia pembelajaran interaktif. 

Media audio dan media radio meliputi tutorial, dril and practice, simulasi, 

percobaan atau eksperimen, dan permainan.  

Seels dan Glasgow dalam Arsyad (2011: 33-35) membagi media 

pembelajaran menjadi dua kategori, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan 

media teknologi mutakhir.  

a. Pilihan media tradisional adalah: 

1) Media visual diam yang diproyeksikan, meliputi proyeksi opaque (tak tembus 

pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 

2) Media visual yang tak diproyeksikan, meliputi gambar, poster, foto, charts, 

grafik, diagram, pameran, dan papan info. 

3) Media audio, meliputi rekaman piringan, dan pita kaset. 

4) Media penyajian multimedia, meliputi slides plus suara (tape), dan multi 

image. 

5) Media visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi film, televisi, video. 

6) Media cetak, meliputi buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah 

ilmiah, berkala, lembaran lepas (hand-out). 

7) Media permainan, meliputi teka teki, simulasi, permainan. 

8) Media realia, meliputi model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka). 

b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir adalah sebagai berikut. 

1) Media berbasis telekomunikasi, meliputi telekonferen, kuliah jarak jauh 
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2) Media berbasis mikroprosesor, meliputi computer-assisted instruction, 

permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia, dan video 

compact disc. 

       Adapun Sanaky (2009: 26) membagi jenis dan karakteristik media pengajaran 

sebagai berikut:  

1) Dilihat dari aspek bentuk fisik yaitu media elektronik (slide, film, 

radio, televisi, video, VCD, DVD, LCD, komputer, internet) dan 

media non-elektronik (buku, handout, modul, diktat, media grafis, 

alat peraga).  

2) Dilihat dari aspek panca indra berupa media audio (dengar), media 

visual (melihat), dan media audio-visual (dengar-melihat). 

3) Dilihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan yaitu alat 

perangkat keras (hardware) dan alat perangkat lunak (software). 

       Nana Sudjana dan Ahmad Rifa‟i (2009: 3) juga mengelompokkan media 

pembelajaran menjadi beberapa jenis : 

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, atau diagram, 

poster, kartun dan komik.  

b. Media 3 Dimensi yakni dalam bentuk model padat, model 

penampang, model susun, model kerja, mook up, dan diagram. 

c. Media proyeksi seperti slide film, strios, film, OHP, dan LCD. 

 

       Gagne dan Briggs (via Arsyad, 2011: 40-41) menambahkan yang termasuk ke 

dalam media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 

tape, recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, 

gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan kata lain, media adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang merangsang siswa untuk belajar. 

 

       Lancien (2004: 7) menyatakan jenis-jenis media pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Les documents audiovisuals. Dans cette catégorie, nous rangeons 

les medias audiovisuals classiques: cinéma (le cinéma de fiction du 

cinéma documantaire ou encore des films publicitaires), television (de 
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son côté, la télévision présente elle-même different genres: actualités, 

variétés, jeux, divertesements, documantaires, téléfilms, etc. Les 

principaux genres pris en compte dans ce livre sont ceux du cinéma de 

fiction, de la publicité, des actualités televises, des reportages et des 

documantaires informative, culturels et scientifiques), realizations 

video; (2) Les documents multimédias (dans ce livre, l’accent est mis sur 

internet don’t le développement rapide semble marginaliser les 

cédéroms). 

 

“(1) Media audiovisual. Pada kategori ini, kita akan menyusun media 

audiovisual klasik : film fiksi, film documenter dan juga iklan, televise ( 

televise menghadirkan berbagai jenis acara: berita, tayangan realita, 

permainan, iklan, berita televisi, laporan serta berita informasi, budaya 

dan ilmu pengetahuan), film; (2) Media cetak seperti (buku, internet 

yang telah menyingkirkan fungsi dari CD room)”. 

       Berdasarkan klasifikasi media pengajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

permainan merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan dan 

dikembangkan sesuai dengan fungsi belajar mengajar di sekolah. Adapun 

permainan Word Square masuk ke dalam kategori multimedia pembelajaran 

interaktif berupa media grafis atau visual diam yakni media yang mengandung 

unsur gambar garis dan simbol, atau dapat juga masuk kedalam kategori media 

non elektronik. 

 

d. Kriteria Pemilihan Media Pengajaran 

       Sebelum menggunakan media pengajaran, diperlukan adanya pemilihan 

media pengajaran yang tepat sesuai dengan kriteria tertentu. Hamalik (via Arsyad 

2011: 19) menuturkan dalam memilih media pengajaran harus sesuai dengan: 

1) Tujuan pengajaran.  
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2) Bahan pengajaran 

3) Metode pengajaran 

4) Ketersediaan alat yang dibutuhkan 

5) Pribadi pengajar 

6) Minat dan kemampuan pembelajar 

7) Situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

       Arsyad (2011: 75) menjelaskan ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan 

dalam memilih media yaitu: 

a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yakni berdasarkan tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan secara umum. Media yang dipilih 

harus mengacu pada salah satu gabungan dan dua atau tiga ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b) Mendukung isi pelajaran yang sesuai dan selaras dengan kebutuhan 

tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. 

c) Bersifat praktis, luwes, dan bertahan, maksudnya media tersebut 

sebaiknya tidak dibatasi oleh waktu, dana, dan tempat, tidak mahal, 

dapat digunakan kapanpun dan dapat dibawa kemana-mana / 

dipindahkan. 

d) Dapat digunakan dalam pembelajaran. 

e) Efektif digunakan untuk semua kelompok belajar baik untuk 

kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, perorangan. 

f) Mutu teknis, maksudnya media yang digunakan tersebut harus 

memperhatikan semua hal teknis yang terdapat dalam media tersebut 

seperti warna, ukuran, tulisan, dan sebagainya.  

 

 

       Daryanto (2010: 157) juga memiliki pendapat bahwa ada beberapa 

pertimbangan dalam pemilihan media sebagai berikut: 

 

“Pertimbangan pemilihan media, antara lain: (1) tujuan yang ingin 

dicapai, (2) karakteristik siswa/sasaran, (3) jenis rangsangan belajar yang 

diinginkan (audio, visual, gerak), (4) keadaan lingkungan setempat, (5) 

luasnya jangkauan yang ingin dilayani”. 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas ada beberapa hal yang harus diperhatikan  

pemberi pesan (guru) dalam memilih media pembelajaran, antara lain: (1) guru 

harus terampil  menggunakan medianya dalam pembelajaran; (2) guru harus 
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mampu mengkondisikan media untuk disasarankan kepada kelompok besar, 

kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan; (3) guru harus tepat memilih 

media yang  praktis dan menarik serta mendukung  kebutuhan materi dan 

kemampuan mental siswa. 

 

3. Media Permainan 

a. Pengertian Media Permainan 

       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:614) permainan adalah 

“bermain; perbuatan bermain.” Berdasarakan pengertian tersebut dapat dimaknai 

bahwa permainan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk bersenang-senang. 

       Permainan adalah jenis kegiatan yang memberikan motivasi, kesenangan, dan 

cara untuk melatih kemampuan linguistik siswa dalam mempelajari suatu bahasa. 

Pendapat tersebut diungkapkan oleh Sopiawati (2010: 135 ) yaitu “le jeu 

représente à la fois une sourcede motivation, de plaisir et le moyen d’exercer de 

compétences linguistique”. 

  Pada dasarnya permainan adalah sebuah kegiatan fisik atau mental yang 

dilakukan secara tidak sungguh-sungguh dan berfungsi untuk memberikan 

kesenangan bagi para pemainnya. Huizinga dalam Sopiawati (2010: 135) 

menyebutkan bahwa :  

“ Le jeu est une action ou une activité volontaire, accomplie dans 

certaines limites fixées de temps et de lieu, suivant une règle librement 

consentie mais complètement impérieuse, pourvue d’une fin de soi, 

accompagnée d’un sentiment de tension ou de joie, et d’une conscience 

d’être”.  
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(Permainan adalah sebuah aksi atau kegiatan sukarela, dilakukan dalam 

batas waktu dan tempat tertentu, diikuti dengan sebuah aturan yang 

bebas namun menarik, berakhir pada waktu tersebut, diiringi dengan 

perasaan senang dan rasa tegang). 

  Sedangkan Caillois (via Sopiawati, 2010: 135) mengungkapkan pengertian 

permainan yaitu, “le jeu est une occupation séparée, soigneusement isolée du 

reste de l’existence” (permainan adalah suatu kegiatan tersendiri, yang terpisah 

dari kegiatan yang lainnya).  

       Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati (2012: 19) mengemukakan, bahwa : 

Permainan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan 

spontan dan perasaan gembira, tidak memiliki tujuan ekstrinsik, 

melibatkan peran aktig anak, memiliki hubungan yang sistematik dengan 

hal di luar bermain (seperti perkembangan kreativitas sebagai 

kemampuan koqnitif) dan merupakan interaksi antara anak dengan 

lingkungannya serta memungkinkan anak melakukan adaptasi dengan 

lingkungannya itu. 

 

       Dari uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  permainan adalah 

salah satu media pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan peran aktif 

siswa, dengan mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian, memberikan 

informasi, memberi kesenangan, menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan rasa 

malas serta mengembangkan imajinasi siswa, tetapi siswa juga memperoleh 

hiburan, kesenangan, pengalaman, pengetahuan dengan tidak melupakan tujuan 

dan peraturan dalam permainan tersebut. 
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b. Keunggulan dan Kelemahan Media Permainan 

  Penggunaan media  permainan dalam Pembelajaran bahasa Prancis di kelas 

dikarenakan teknik permainan ini memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan 

dari penggunaan permainan dalam Pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa 

asing seperti yang diungkapkan oleh Sopiawati (2010: 136) yaitu  

      Le jeu permet de proposer une grande variété de situations 

motivantes et familières, de modifier le rythme d’un cours et de relancer 

l’intérêt des apprenants, d’apporter aux apprenants un moment où ils 

s’approprient l’action, de faire répéter et réutiliser de façon naturelle 

des structures, du vocabulaire, d’améliorer les compétences de 

prononciation et de compréhension par une mise de situation, d’obtenir 

une attention et une implication de l’ensemble des apprenants, et de 

faire participer les apprenants timides ou anxieux. 

 

(Permainan memberikan berbagai macam situasi yang memotivasi dan 

nyaman, mengubah ritme pembelajaran dan memberikan ketertarikan 

bagi para pembelajar, membawa pembelajar ke dalam situasi di mana 

mereka beraksi, mengulangi dan mempelajari kembali cara alami bentuk, 

kosakata, meningkatkan kemampuan pelafalan dan pemahaman dalam 

sebuah situasi, meraih perhatian dan keterlibatan pembelajar, serta 

mengikutsertakan pembelajar yang pemalu atau pembelajar yang merasa 

cemas). 

Sejalan dengan pendapat Hall & Robinson (1995: 1) yaitu “Research had 

indicated that play was important physically, socially, intellectually linguistically 

and emotionally” bahwa permainan dapat meningkatkan kemampuan fisik, sosial, 

kecerdasan, bahasa dan juga berfungsi untuk mengendalikan emosi mereka 

dengan baik. Djuanda (2006: 95-96) menyatakan bahwa media permainan dalam 
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pembelajaran bahasa, pelaksanaanya memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut. 

“Kelebihan permainan bahasa ialah: (a) permainan bahasa sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar, (b) aktivitas yang dilakukan siswa bukan saja fisik tetapi juga 

mental, (c) dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, (d) dapat 

memupuk rasa solidaritas dan kerjasama, (e) dengan permainan materi 

lebih mengesankan sehingga sukar dilupakan. Kekurangan permainan 

bahasa ialah: (a) bila jumlah siswa terlalu banyak akan sulit melibatkan 

seluruh siswa dalam permainan, (b) tidak semua materi dapat dilaksanakan 

melalui permainan, (c) permainan mengandung unsur spekulasi sehingga 

sulit untuk dijadikan ukuran yang terpercaya”. 

 

Sudjana (2009: 83) menjelaskan beberapa keunggulan dan kelemahan dari 

penggunaan teknik permainan. Adapun keunggulan dari teknik permainan antara 

lain: 

1. Permainan menumbuhkan kegembiradan tidak melelahkan dalam 

pembelajaran. 

2. Kompetensi dan rasa ingin menang ada pada para peserta. 

3. Dapat menggunakan alat-alat yang m\ 

„udah didapat di daerah setempat, murah  dan gampang digunakan. 

4. Ganjaran bagi pemenang dirasakan secara langsung. 

5. Penilaian bersama oleh pengamat dan pemain. 

  

       Sedangkan kelemahan dari teknik permainan antara lain: 

1. Permainan belum diterima sepenuhnya oleh masyarakat karena cara 

dan peraturannya dianggap mirip dengan judi. 

2. Kemungkinan timbul perasaan untuk mengalahkan yang lain dan 

bukan untuk bekerjasama. 

3. Dorongan hanya untuk mendapatkan ganjaran bukan belajar. 

4. Kadang-kadang waktu melebihi ketentuan yang telah ditetapkan. 
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c. Jenis-Jenis Media Permainan 

       Terdapat berbagai jenis permainan yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran bahasa di kelas, Djuanda (2006: 88) mengungkapkan bahwa jenis 

permainan adalah sebagai berikut : 

Ada dua jenis permainan dalam pembelajaran. Pertama, permainan yang 

mengarah pada permainan yang digunakan untuk pendidikan dengan 

tujuan tertentu. Misalnya, permainan anagram digunakan untuk 

meningkatkan kepekaan siswa terhadap perbedaan huruf, atau permainan 

teka teki untuk pengayaan kosakata. Kedua, permainan dalam proses 

belajar yang memang digunakan semata-mata sebagai permainan murni, 

sebagai pemecah kebekuan atau pembangkit semangat. Misalnya, ketika 

siswa telah mengantuk atau bosan, maka diadakan permainan. 

 

Nababan (2009: 216) menyebutkan bahwa terdapat lima jenis teknik permainan 

yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar, antara lain : 

1. Teka-teki silang (crossword puzzle). 

2. Permainan untuk melatih struktur (pola kalimat). 

3. Permainan untuk melatih kosakata. 

4. Permainan untuk melatih membaca dan menjawab pertanyaan secara 

tertulis. 

5. Permainan untuk melatih pendengaran dalam membedakan dan 

mendifinisikan kata-kata. 

 

       Iskandarwassid dan Sunendar (2011 : 293) juga menyebutkan jenis-jenis 

permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa antara lain: 

1. Selusur kata 

2. Teka-teki silang 

3. Permainan jelajah waktu 

4. Elaborasi 

5. Siapa dia 

6. Acak kata 

7. Biografi 

8. Catatan harian 

9. Mengarang bersama.  

 

 



27 
  

 
 

4. Media Permainan Word Square 

       Salah satu teknik permainan untuk melatih kosakata adalah permainan Word 

Square. Merujuk pada teori Urdang via Wurianingrum  (2007: 16) Word Square is 

a set of word such that when arranged one beneath another in the form of a 

square the read a like horizontally, artinya Word Square adalah sejumlah kata 

yang disusun satu di bawah yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dibaca 

secara mendatar dan menurun. 

 Sedangkan menurut Hornby via Wurianingrum (2007: 16) mengungkapkan 

bahwa word square adalah sejumlah kata yang disusun sehingga kata-kata 

tersebut dapat dibaca ke depan dan ke belakang. Hal ini sama dengan teori 

Harcourt dalam situs http://www.yourdictionary.com/ word-square dituliskan 

“Word square is a set of words arranged in a square such that they read the same 

horizontally and vertically, also called acrostic “. Artinya satu set kata-kata diatur 

dalam persegi sehingga dapat dibaca secara horizontal dan vertikal. 

  Menurut Harper Collins  dalam situs http://www.thefreedictionary.com/ 

word+square menyebutkan bahwa Word Square adalah “Group games / games, 

other than specified) a puzzle in which the player must fill a square grid with 

words that read the same across as down.”  Dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Word Square adalah kata-kata yang diatur dalam persegi yang 

dibaca secara vertikal maupun horizontal. Bisa juga dengan akrostik karena kata-

kata yang dibaca secara horizontal biasanya terbentuk dari kata-kata vertikal atau 

sebaliknya. 

 

http://www.yourdictionary.com/%20word-square
http://www.thefreedictionary.com/
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5. Langkah-langkah Membuat Permainan Word Square. 

       Dalam pembelajaran Word square, Saptono dalam Wurianingrum (2007: 18)  

mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran word square sebagai berikut. 

1. Siswa diarahkan untuk mempelajari topik tertentu yang akan 

disampaikan. 

2. Siswa disuruh menemukan istilah dalam word square yang relevan 

dengan topik yang telah dipelajari. 

3. Siswa memberikan penjelasan tentang kata yang ditemukan. 

Informasi dari siswa tentang kata tersebut sebanyak-banyaknya 

digali oleh guru. 

4. Penjelasan siswa divariasikan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan kepada seluruh siswa. 

 

       Taniredja, dkk. (2012: 115) menjelaskan langkah-langkah membuat 

permainan Word Square : 

a. Membuat kotak sesuai kebutuhan  

Kotak yang dimaksud disini adalah kotak-kotak dalam tabel yang 

tiap kotaknya berisikan huruf-huruf yang diinginkan, huruf-huruf 

tersebut letaknya berdekatan sehingga sebagian membentuk kata 

yang merupakan jawaban dari suatu soal tersebut. Sedang huruf lain 

berfungsi sebagai pengecoh. 

b. Membuat soal sesuai tujuan pembelajaran khusus  

Soal-soal yang dibuat harus sesuai tujuan pembelajaran khusus agar 

tidak melenceng dari materi yang sedang dilaksanakan, sesuai 

dengan kemampuan peserta didik dan dapat tercapai dengan 

maksimal. 

 

Adapun Taufik (2010: 23) menyebutkan langkah-langkah dalam penerapan 

Word Square, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.  

c. Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai 

jawaban.  

d. Memberikan poin untuk jawaban yang benar.  

 

  Sehingga dapat disimpulkan  langkah-langkah dalam membuat word square 

adalah sebagai berikut. 
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1. Menentukan topik sesuai konsep atau subkonsep. 

2. Menuliskan kata-kata kunci sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

3. Menuliskan kembali kata-kata kunci dimulai dengan kata-kata terpanjang. 

4. Membuat kotak-kotak word square. 

5. Mengisikan kata-kata kunci pada kotak word square. 

6. Menambahkan huruf pengisian ke kotak kosong secara acak. 

 

6. Kosakata 

a. Pengertian Kosakata 

       Pengertian kosakata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:527) yaitu 

“pembendaharaan kata atau vokabuler.” Soedjito (2009: 19) mengungkapkan 

bahwa:  

“Kosakata dapat di artikan semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, 

kekayaan kata yang dimiliki serang pembicara / penulis, kata yang 

dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan dan daftar kata yang 

disusun seperti kamus yang disertai penjelasan secara singkat dan 

praktis” 

 

       Adapun Akhadiah (2009:  56) menjelaskan pengertian kosakata  sebagai 

berikut: 

1) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 

2) Kata-kata yang dikuasai seseorang atau kata-kata yang dipakai oleh 

segolongan orang dari lingkungan yang sama. 

3) Daftar linguistik, walaupun tidak semua morfem yang ada dalam 

satu bahasa merupakan kosakata, namun sebagian besar morfem itu 

dikenal sebagai kosakata. 

4) Daftar jumlah kata, ungkapan dan istilah sari suatu bahasa yang 

disusun secara alfabetis disertai batasan dan keterangannya. 
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       Hal serupa juga disampaikan oleh Kridalaksana via Akhadiah (2009: 63) 

menjelaskan bahwa kosakata sama dengan leksikon, yaitu :  

1) Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna 

pemakaian kata dalam bahasa. 

2) Kekayaan kata yang dimiliki seseorang pembicara, penulis atau suatu 

bahasa. 

3) Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan 

yang singkat dan praktis. 

       Adiwimarta, dkk (2011: 16) mendefinisikan kosakata sebagai berikut: 

a. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 

b. Kata-kata yang dikuasai seseorang atau kata-kata yang dipakai oleh 

segolongan orang dari lingkungan yang sama. 

c. Kata-kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan 

d. Seluruh morfem yang ada dalam suatu bahasa. 

e. Daftar sejumlah kata dan frase suatu bahasa yang disusun secara 

alfabetis disertai batasan dan keterangannya. 

 

       Pengertian kosakata atau vocabulaire menurut Robert (1990: 225) sebagai 

berikut. 

1) Ensemble des mots dont dispose une personne. (kumpulan kata yang 

dimiliki seseorang). 

2) Mots employés effectivement par une personne. (Kata-kata yang 

digunakan secara efektif oleh seseorang). 

3) Emploie de mots, de termes par locuteur. (Penggunaan kata-kata, 

istilah oleh penutur). 

 

       Djiwandono (2008: 126) berpendapat bahwa kosakata adalah  

“Perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuknya yang meliputi: 

kata-kata lepas atau tanpa imbuhan, dan kata-kata yang merupakan 

gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing dengan 

artinya sendiri”. 

 

       Adapun Rey (2011: 766) mendefinisikan kosakata sebagai berikut: 

“vocabulaire est ensemble des mots (d’un texte, disponibles) ; enrichir son 

vocabulaire ; themes spésialisés (d’une science, d’un art)” Artinya kosakata 

adalah satu kesatuan dari kata (kemungkinan dari sebuah teks) ; memperkaya 
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kosakata; tema khusus (seperti ilmu pengetahuan, seni). Sedangkan dalam kamus 

Larousse (2010: 863) kosakata didifinisikan sebagai “vocabulaire est ensemble 

des mots d’une langue et d’une science”. Artinya kosakata adalah satu kesatuan 

kata dari suatu bahasa dan ilmu pengetahuan. 

 

       Hurlock (2010:187) menjelaskan kosakata dasar yang bersifat umum terdiri 

dari kata yang dapat digunakan dalam berbagai situasi yang berbeda: seperti 

“manusia”, “baik”, dan “pergi”. Sebaliknya kosa kata dasar yang bersifat khusus 

terdiri atas kata dengan arti spesifik yang hanya dapat digunakan dalam situasi 

tertentu. Karena kata-kata dalam kosakata umum paling banyak digunakan pada 

setiap jenjang umur dibandingkan dengan kosakata khusus. 

       Adapun kosakata dasar menurut Tarigan (2008: 14) adalah kata-kata yang 

tidak mudah berubah atau sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa 

lain . Menurut Tarigan yang termasuk kosakata dasar adalah sebagai berikut: 

1) Istilah kekerabatan, misalnya : ayah, ibu, anak, adik, kakak, nenek, 

kakek. Contoh dalam bahasa Prancis : père, mère, fils, fille, soeur, 

frère, grand-mère, grand-père. 

2) Nama-nama bagian tubuh, misalnya : kepala, rambut, mata, telinga, 

hidung, mulut, bibir, gigi. Contoh dalam bahasa Prancis : la tête, les 

cheveux, l’oeil, l’oreille, le nez, la lèvre, les dents. 

3) Kata ganti (diri, penunjuk), misalnya : saya, kamu, dia, kami, kita, 

mereka, ini, sini. Contoh dalam bahasa Prancis : je, tu, il, elle, nous, 

ils, ce, ici. 

4) Kata bilangan pokok, misalnya : satu, dua, tiga, sepuluh, seratus. 

Contoh dalam bahasa Prancis : un, deux, trois, dix, cent. 

5) Kata kerja pokok, misalnya : makan, minum, tidur, berbicara, 

melihat. Contoh dalam bahasa Prancis : manger, boire, dormir, 

parler, regarder. 

6) Kata keadaan pokok, misalnya : senang, sakit, jauh, cepat, besar, 

kecil, banyak, malam. Contoh dalam bahasa Prancis : content, 

malade, loi, vite, grand, petit, beaucoup. 
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7) Benda-benda universal, misalnya : air, api, udara, bulan, bintang, 

matahari. Contoh dalam bahasa Prancis : l’eau, le feu, l’air, la lune, 

l’etoile. 

 

       Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian kosakata dapat disimpulkan 

tidak hanya sebatas pembendaharaan kata saja melainkan meliputi kata-kata yang 

dimiliki oelh seseorang baik pembicara maupun penulis, kata-kata yang terdapat 

dalam suatu bahasa, serta kata-kata yang digunakan dalam suatu bidang ilmu 

pengetahuan maupun daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan 

secara singkat dan praktis. 

 

b. Penguasaan Kosakata 

       Beberapa cara untuk meningkatkan penguasaan kata dalam proses belajar 

mengajar pada peserta didik diantaranya dengan menggunakan kamus atau 

permainan kata, seperti  yang diungkapkan oleh Tarigan (2008: 86) yaitu “Teknik 

pengembangan kosakata yang dapat dilakukan dalam pembelajaran kosakata 

mereka, secara kualitataif maupun kuantitatif contohnya dengan menggunakan 

kamus dan permainan kata”. 

       Pendapat Hastuti (2012: 24) berkaitan tentang penguasaan kosakata yaitu 

bahwa: 

“Penguasaan kosakata penting agar peserta didik mampu memahami 

kata atau istilah dan mampu menggunakannya di dalam tindak 

berbahasa, baik itu menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. 

Penguasaan kosakata mempunyai peranan yang penting dalam 

kehidupan, khususnya di dalam komunikasi. Dengan penguasaan 

kosakata yang memadai, seseorang akan mampu berbahasa dengan baik 

dan lancar, baik kemampuan produktif maupun reseptif seperti 

membaca” 
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       Adapun macam-macam penguasaan kosakata menurut Haris dalam 

Nurgiyantoro (2010: 209) sebagai berikut. 

 

1. Penguasaan Reseptif 

Penguasaan reseptif dapat diartikan sebagai penguasaan yang bersifat 

pasif, artinya pemahaman hanya terdapat dalam proses pemikiran. 

Kegiatan bahasa yang bersifat reseptif adalah kegiatan menyimak 

dan membaca. Penguasaan ini juga disebut sebagai proses decoding. 

2. Penguasaan Produktif 

Penguasaan produktif mencakup keterampilan berbicara dan menulis 

atau disebut juga encoding, yaitu proses usaha mengkomunikasikan 

ide, pikiran, perasaan melalui bentuk-bentuk kebahasaan maksudnya 

adalah penguasaan secara ujaran lisan atau berbicara. 

3. Penguasaan Penulisan 

Penguasaan ini meliputi kemampuan menuliskan kosakata sesuai 

dengan kaidah kebahasaan. Walaupun kita mampu memahami 

makna suatu kata dan mampu menggunakan dalam kalimat, tetapi 

kita tidak dapat menguasai cara penulisan yang benar berarti kita 

belum menguasai yang bersangkutan secara sempurna. 

 

       Hal ini sama seperti penjelasan menurut Tarigan (2008: 54) tentang macam-

macam penguasaan kosakata adalah sebagai berikut. 

1) Penguasaan Reseptif 

Penguasaan reseptif adalah penguasaan yang bersifat pasif, artinya 

pemahaman hanya terdapat dalam proses pemikiran. Kegiatan 

berbahasa yang bersifat reseptif adalah kegiatan menyimak dan 

membaca. 

2) Penguasaan Produktif 

Penguasaan produktif adalah proses usaha mengkomunikasikan ide, 

pikiran, perasaan melalui bentuk-bentuk kebahasaan atau dengan 

kata lain penguasaan secara ujaran lisan atau berbicara. Penguasaan 

produktif mencakup keterampilan berbicara dan menulis. 

3) Penguasaan Penulisan 

Penguasaan ini meliputi kemampuan penulisan kosakata sesuai 

dengan kaidah kebahasaan. Walaupun seseorang mampu memahami 

makna suatu kata dan mampu menggunakannya dalam kalimat, 

tetapi tidak menguasai cara penulisan yang benar berarti belum 

menguasai kosakata yang bersangkutan secara sempurna. 
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      Chauvet (2008 : 39) menyatakan dalam pembelajaran Bahasa Prancis, kosa 

kata yang harus dikuasai pada tingkat pembelajar pemula antara lain : 

1) L’alphabet (huruf) 

2) Les nombres (angka) 

3) Les noms et prénoms (nama) 

4) L’adresse (alamat) 

5) Les nationalités (kebangsaan) 

6) Les professions (pekerjaan) 

7) L’état civil (marié/célibataire) (status perkawinan) 

8) Les pays/les villes (negara atau kota) 

9) Les loisirs (kesukaan) 

10) La famille proche (keluarga) 

11) L’heure (jam) 

12) La date (tanggal) 

13) Les jours de la semaine (hari-hari dalam seminggu) 

14) Les saisons (musim) 

15) Les lieux (tempat) 

16) La météo/le climat (cuaca/iklim) 

 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

kosakata meliputi penguasaan reseptif (kegiatan menyimak dan membaca), 

penguasaan produktif (keterampilan berbicara dan menulis) dan penguasaan 

penulisan (kemampuan menuliskan kosakata sesuai dengan kaidah kebahasaan). 

Adapun   kosa kata yang harus dikuasai pada penelitian ini dengan disesuaikan 

materi pembelajaran yang berlaku adalah kata bilangan pokok (angka), 

kebangsaan, pekerjaan, dan negara atau kota. 

 

7. Keterampilan Membaca 

a. Definisi Keterampilan Membaca 

       Berdasarkan Standar Kompetensi Dasar oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006: 325) keterampilan membaca meliputi  
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Kemampuan siswa dalam memahami dan membaca nyaring kata, frasa 

dan atau kalimat dalam wacana tertulis sederhana dengan tepat dan 

kemampuan memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau 

rinci dari  wacana tulis sederhana.  

 

Somadyo (2011: 1) dalam bukunya menjelaskan pengertian membaca sebagai 

berikut: 

“Membaca merupakan kegiatan interaktif untuk memetik dan memahami 

makna yang terkandung dalam bahan tertulis. Lebih lanjut, dikatakan 

bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan dan digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis” 

 

       Sejalan dengan pendapat di atas, Nuriadi (2010: 29) menambahkan pengertian 

membaca adalah 

 

“Proses yang melibatkan aktivitas fisik dan mental. Salah satu aktivitas 

fisik dalam membaca adalah saat pembaca menggerakkan mata 

sepanjang baris-baris tulisan dalam sebuah teks bacaan. Membaca 

melibatkan aktivitas mental yang dapat menjamin pemerolehan 

pemahaman menjadi maksimal. Membaca bukan hanya sekadar 

menggerakkan bola mata dari margin kiri ke kanan tetapi jauh dari itu, 

yakni aktivitas berpikir untuk memahami tulisan demi tulisan” 

 

Pendapat Suhendar dan Supinah (2005: 37) mengungkapkan bahwa : 

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 

reseptif, menerima, merupakan proses perubahan wujud 

lambang/tanda/tulisan menjadi wujud makna. Keterampilan membaca 

merupakan keterampilan mengubah wujud tulisan menjadi wujud 

makna”.  

 

       Hal yang sama dikemukakan oleh Gallison dan Coste (2009: 298) “ La 

lecture est une action d’identifier les lettres et de les assembler pour comprendre 

le lien entre ce qui est écrit et ce qui est dit”. Artinya membaca adalah kegiatan 

mengenai huruf-huruf dan menyatukannya untuk mengerti hubungan antara apa 

yang ditulis dan apa yang dikatakan. Subyantoro (2011: 9), berpendapat bahwa, 
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“Membaca merupakan keterampilan yang lambat laun akan menjadi perilaku 

keseharian seseorang. Pembaca memiliki sikap tertentu, pada awal sebelum 

keterampilan membaca ini terbentuk.” 

 

       Sehingga berdasarkan uraian-uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang reseptif dan 

merupakan kegiatan interaktif untuk memetik dan memahami makna yang 

terkandung dalam bahan tertulis. Serta adanya kegiatan mengidentifikasi huruf 

menjadi kata, adanya proses pelafalan, mengartikan dan pada akhirnya memahami 

hubungan apa yang ditulis dan diucapkan. 

 

b. Tujuan Keterampilan Membaca 

       Francine Circuel (2008: 16-17) mengemukakan tujuh tujuan membaca, antara 

lain: 

1) Pour se distaire ou passer le temps. (untuk mengisi waktu luang). 

2) Pour s’informer les nouvelles du monde ou les horaires d’un train). 

(untuk mendapatkan informasi tentang berita-berita di dunia atau 

jadwal pemberangkatan kereta api). 

3) Pour étudier (traduire, expliquer des texts, approfondir des 

connaissances, corriger une copie, faire un exposé). (untuk belajar, 

seperti menterjemahkan, menjelaskan suatu bacaan, memperdalam 

ilmu pengetahuan, memeriksa naskah, melakukan presentasi). 

4) Pour faire une action (lire un mode d’emploi). (untuk menerangkan 

suatu kegiatan seperti membaca jadwal acara). 

5) Pour chanter, prier, raconter une histoire. (untuk menyanyi, berdoa, 

menceritakan suatu dongeng). 

6) Pour s’endormir. (untuk pengantar tidur). 

7) Pour connaître la litterature. (untuk mengetahui atau mengenal 

kesustraan). 

 

       C. Tagliante (2005: 126-127) menjelaskan 5 strategi membaca antara lain: 

1. La lecture repérage, c’est rechercher des informations précises et 
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pontuelles. 

2. La lecture écrémage, c’est aller à l’essentiel, trouver les mots clés 

significatifs de ce qui est important, intéressant et ou nouveau. 

3. La lecture survole comprendre l’intérêt global d’un texte long ou 

d’un l’ouvrage. 

4. La lecture d’approfondissement, c’est réfléchir, analyser en détail, 

mérmoriser. 

5. La lecture de plaisir et de détente, c’est pour se faire plaisir. 

 

       Penjelasan Tagliante di atas memiliki pengertian bahwa strategi dalam 

membaca yakni untuk mencari informasi yang jelas, akurat, penting, menarik dan 

baru dalam suatu wacana, serta untuk menemukan kata kunci pokok, untuk 

memahami maksud dari sebuah wacana. Membaca juga digunakan untuk meneliti, 

menganalisis dan strategi membaca untuk mencari kesenangan. 

 

8. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Asing 

a. Definisi Evaluasi 

       Djaali dan Pudji (2012: 14) berpendapat evaluasi dapat diartikan sebagai 

“proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan 

yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan atas obyek yang 

dievaluasi”. Sedangkan Ahmad (2013: 133) mengatakan bahwa “evaluasi 

diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, 

kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, obyek,dll.) berdasarkan kriteria 

tertentu melalui penilaian”. Uzer (2011: 120) mengatakan bahwa: 

 “Evaluasi adalah suatu proses yang ditempuh seseorang untuk 

 memperoleh  informasi yang berguna untuk menentukan mana dari dua 

 hal atau lebih  yang merupakan alternatif yang diinginkan, karena 

 penentuan atau keputusan semacam ini tidak diambil secara acak, maka 

 alternatif itu harus diberi nilai relatif, karenanya pemberian nilai itu harus 

 memerlukan pertimbangan yang rasional berdasarkan informasi untuk 

 proses  pengambilan keputusan.” 
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       Tague-Sutclife (2011: 1-3) mengartikan evaluasi sebagai "a systematic 

process of determining the extent to which instructional objective are achieved by 

pupils". Evaluasi bukan sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 

insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 

sistematik, dan terarah berdasarkan tuiuan yang jelas. Iskandarwassid dan 

Sunendar (2011: 179) evaluasi pengajaran dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

atau suatu proses untuk menentukan nilai dari hasil pengajaran atau dari sesuatu 

yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan. Dalam situs 

www.dikti.go.id/files/atur/KTSP-SMK/15.ppt dijelaskan bahwa penilaian adalah 

proses sitematis meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal), 

analisis, interpretasi informasi untuk keputusan. Sedangkan standar penilaian 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pasal 1 ayat 11 menyatakan bahwa standar penilaian pendidikan adalah standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan  instrumen 

penilaian hasil belajat peserta didik. 

b. Tujuan Evaluasi 

       Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, demikian juga 

dengan evaluasi. Crawford (2011: 30) berpendapat tujuan dan atau fungsi evaluasi 

adalah :  

1. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah 

tercapai dalam kegiatan. 

2. Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap prilaku hasil. 

3. Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan. 

4. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan. Pada 

dasarnya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan bahan-

http://www.dikti.go.id/files/atur/KTSP-SMK/15.ppt
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bahan pertimbangan untuk menentukan/membuat kebijakan tertentu, 

yang diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang sistematis. 

 

Arikunto (2009 : 13), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara keseluruhan, sedangkan 

tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-masing komponen. Harris dalam 

Iskandarwassid (2011: 180) mengungkapkan tujuan evaluasi secara umum sebagai 

berikut: 

a) Untuk menunjukan kesiapan program pembelajaran. 

b) Untuk mengklasifikasikan atau menempatkan peserta didik pada 

kelas bahasa. 

c) Untuk mendiagnosis kekurangan dan kelebihan yang ada pada 

peserta didik. 

d) Untuk mengukur prestasi peserta didik. 

e) Untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran. 

 

 

c. Tes Kosakata 

       Nurgiyantoro (2010: 338) menjelaskan definisi tes kosakata adalah tes yang 

dimaksudkan mengukur kompetensi peserta didik terhadap kosakata dalam bahasa 

tertentu baik yang bersifat reseptif maupun produktif. Pada penelitian ini, tes 

kosakata yang dipilih adalah kosakata aktif untuk penguasaan produktif, kosakata 

yang digunakan untuk menghasilkan bahasa dalam kegiatan berkomunikasi. Tes 

kosakata ini, dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan kosakata setelah proses pembelajaran dengan menggunakan teknik 

permainan Word Square. 
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B. Penelitian Relevan 

        Penelitian yang relevan dengan penelitin ini berjudul “Penggunaan Media 

Word Square dalam Pemerolehan Kosakata Bahasa Prancis (Studi Quasi 

Experiment pada Siswa Kelas XII SMAN Rancaekek Tahun Ajaran 2011/2012)” 

oleh Nurhidayah Universitas Pendidikan Indonesia Bandung pada tahun 2011. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah diuraikan bahwa 

metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan menggunakan 

desain penelitian  control group pre-test dan post-test design yang terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas (penggunaan media word square) dan variabel 

terikat (pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis). Sampel penelitian 

ini adalah 30 siswa kelas XII bahasa SMAN 1 Rancaekek tahun ajaran 2011/2012.  

Meskipun sama-sama menggunakan media permainan Word Square dengan 

menerapkan metode penelitian Quasi experiment dan menggunakan desain 

penelitian Pre-test and Post-test Group, namun terdapat perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Nurhidayah menggunakan sampel 

penelitian 30 siswa kelas XII bahasa SMAN 1 Rancaekek tahun ajaran 2011/2012. 

sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel dua kelas XII IPS 

SMA N 1 Depok tahun ajaran 2014/2015 dengan masing-masing kelas berjumlah 

24 dan 25 siswa. Oleh karena itu penulis akan mencoba melakukan penelitian 

dengan variabel yang sama dari penelitian Nurhidayah. Penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh penulis adalah “ Efektivitas Media Permainan Word Square 
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dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Prancis pada Keterampilan Membaca Siswa 

Kelas XII IPS SMA N 1 Depok”. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Bahasa Prancis merupakan mata pelajaran asing bagi siswa SMA. Agar 

pembelajaran bahasa Prancis dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan, maka perlu diciptakan proses belajar mengajar yang 

efektif dan menarik. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor siswa, guru, metode pengajaran, media 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain. Media pembelajaran merupakan 

salah satu faktor dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar karena 

penggunaan media yang bervariasi dalam pengajaran sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar dan tidak akan membosankan. 

       Dalam penelitian ini peniliti menggunakan teknik permainan Word Square  

untuk mengajarkan keterampilan membaca bahasa Prancis dengan pendekatan 

komunikatif. Word Square adalah salah satu teknik permainan untuk melatih 

kosakata. Dalam Word Square ini, huruf-huruf disusun secara acak sehingga dapat 

dibaca secara vertikal ataupun horizontal namun ditambah huruf-huruf yang lain 

sebagai pengecoh. Dalam permainan ini siswa akan lebih aktif dan mandiri dalam 

mencari jawaban berupa kosakata dengan cermat dan teliti, sehingga diharapkan 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Prancis. Selain menarik, Word Square 

mempunyai kelebihan yaitu membantu guru memperjelas materi pelajaran dan 

memudahkan siswa menyerap materi yang diberikan sehingga diharapkan 
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penguasaan keterampilan membaca khususnya penguasaan koskata  siswa dapat 

ditingkatkan.  

 Berdasarkan pemaparan pada pembahasan di atas dapat digambarkan 

dalam bentuk bagan kerangka berfikir, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI 

AKHIR 

a. Diprediksi dengan menggunakan teknik 

 permainan Word Square hasil belajar pada 

keterampilan membaca bahasa Prancis 

meningkat. 

b. Aktivitas siswa mengalami peningkatan, 

siswa lebih aktif dan partisipatif.  

 

 

KONDISI 

AWAL 

a.Guru masih menggunakan metode 

konvensional dalam pembelajaran 

b. Guru kurang memanfaatkan media untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. 

c. Siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

d.Hasil belajar (keterampilan membaca bahasa 

Prancis) masih kurang  

 

 

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 

a. Diterapkan permainan Word Square. 

b. Siswa terlibat dalam kegiatan yang 

mengembangkan pemahaman, ketelitian dan 

kemampuan membaca bahasa Prancis 

dengan teknik permainan Word Square.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, maka pada 

penelitian ini diajukan hipotesis bahwa: 

1. Ada  perbedaan hasil belajar keterampilan membaca bahasa Prancis yang 

signifikan antara siswa yang diajar dengan media permainan Word Square dan 

siswa yang tidak diajar dengan media permainan Word Square. 

2. Media permainan Word  Square efektif digunakan dalam penguasaan kosakata 

bahasa Prancis dalam keterampilan membaca. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

       Sugiyono (2012: 2) menyebutkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan pendapat Arikunto (2009: 120) 

memaparkarkan variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 

titik perhatian dari suatu penelitian. Berdasarkan hubungannya antara satu 

variabel dengan variabel yang lain, maka macam-macam variabel dalam 

penelitian dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen yang dalam bahasa Indonesia disebut 

sebagai variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012: 64). 

Variabel dependen yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2012: 64). Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi titik tolak perbedaan adalah: 

1. Variabel bebas (independent) adalah penggunaan media permainan Word 

Square. 

2. Variabel terikat (dependent) adalah penguasaan kosakata pada keterampilan 

membaca bahasa Prancis. 
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B. Jenis dan Desain Penelitian 

       Penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode quasi experiment. Quasi experiment seringkali dipandang 

sebagai eksperimen tidak sebenarnya. Oleh karena itu sering juga disebut pre 

experimental design atau eksperimen pura-pura. Disebut demikian karena 

eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang 

dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Arikunto 2009: 

84). Hal tersebut disebabkan karena penelitian ini dilaksanakan di sekolah yang 

telah terbagi beberapa kelas sehingga peneliti hanya memilih kelas yang ada yang 

diperkirakan sama kondisinya. 

       Desain penelitian secara sempit dapat diartikan sebagai penggambaran secara 

jelas tentang hubungan antarvariabel, pengumpulan data, dan analisis data, 

sehingga dengan adanya desain yang baik, peneliti mempunyai gambaran tentang 

bagaimana keterkaitan antara variabel yang ada dalam konteks penelitian dan apa 

yang hendak dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian (Sukardi, 2011: 

184). Ada 3 jenis desain yang dimasukkan ke dalam kategori pre experimental 

design atau quasi experiment, yaitu1) One-shot case study; (2) Pre-test and Post-

test Group; dan (3) Static Group Comparison. Dalam quasi experiment ini 

menggunakan desain Pre-test and Post-test Group, dimana dalam penelitian ini 

menggunakan dua subjek, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Pada tahap pertama dilakukan pengukuran untuk mengetahui kemampuan awal 

masing-masing kelompok, kemudian salah satu kelompok yaitu kelompok 

eksperimen diberi perlakuan dengan media permainan Word Square. Selanjutnya 
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dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya terhadap kedua kelompok. Adapun 

desain dalam penelitian ini adalah Pre-test and Post-test Group, (Arikunto, 2009: 

85). Desain tersebut adalah: 

Tabel 1. Desain Eksperimen 

 

Keterangan. 

E : Kelompok eksperimen. 

K : Kelompok kontrol. 

X : Perlakuan(treatment). 

O
1 

:Keterampilan membaca saat pre-test eksperimen. 

O
2 

: Keterampilan membaca saat post-test eksperimen.
 

O
3 

: Keterampilan membaca saat pre-test kontrol. 

O
4 

:Keterampilan membaca saat post-test kontrol. 

 

C. Populasi dan Sampe Penelitian 

1. Populasi 

       Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2009: 130). Lebih 

lanjut lagi (Purwanto, 2008: 5) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhn 

objek yang mempunyai satu karakteristik yang sama. Populasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah empat kelas XII IPS SMA N 1 Depok tahun ajaran 

2014/2015. Jumlah siswa sebanyak 160 siswa dengan masing-masing kelas 

sebanyak 40 siswa.  

Kel Pre-test Perlakuan (treatment) Post-test 

E O
1 

X O
2 

K O
3 

- O
4 
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2. Sampel  

       Arikunto (2009: 131) mengemukakan, “Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti”. Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2012: 121). Peneliti mengadakan pengambilan sampel secara simple 

random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut atau istilahnya dengan dengan cara pengundian (Sugiyono, 

2012: 122). Pengundian dilakukan untuk menghindari subjektifitas peneliti. 

Semua kelas memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

penelitian. Cara pengambilan sampel yaitu masing-masing kelas diberikan nomor 

urut (1,2,3,4,5,6) kemudian dilakukan pengundian seperti pada umumnya. Setelah 

itu, peneliti mengambil dua kelas dalam pengundian itu  untuk dikategorikan 

dalam kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel penelitian adalah XII-IPS-1 sebagai kelas kontrol dan kelas XII-IPS-3 

sebagai kelas eksperimen. 

Tabel 2.  Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah siswa 

1. XII-IPS-1(Kelas eksperimen) 24 

2. XII-IPS-3(Kelas kontrol) 25 
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D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

       Penelitan ini dilaksanakan di SMA N 1 Depok yang berada di Jalan 

Babarsari, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

2. Waktu Pelaksanaan 

       Penelitan ini akan dilaksanakan pada semester I atau semester ganjil tahun 

ajaran 2014/2015, yaitu bulan September 2014 sampai dengan Oktober 2014, 

adapun jadwal pelaksanaan penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Kelas Hari/Tanggal Kelas yang di 

ajarkan 

Jenis Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksperimen 

Selasa, 9 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Pemberian Pre-

Test untuk 

mengetahui 

kemampuan 

membaca siswa 

dengan tema 

Identitas 

Senin, 15 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Perlakuan I 

dengan 

menggunakan 

Media Word 

Square 

Selasa, 16 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Perlakuan II 

dengan 

menggunakan 

Media Word 

Square 

Senin, 22 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Perlakuan III 

dengan 
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menggunakan 

Media Word 

Square 

Selasa, 23 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Perlakuan IV 

dengan 

menggunakan 

Media Word 

Square 

Senin, 29 September 

2014 

Kelas XII IPS 1 Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

Jum‟at, 12 September 

2014 

Kelas XII IPS 3 Pemberian Pre-

Test untuk 

mengetahui 

kemampuan 

membaca siswa 

dengan tema 

Identitas 

Jum‟at, 19 September 

2014 

Kelas XII IPS 3 Perlakuan I 

dengan 

menggunakan 

Media 

Konvensional 

Jum‟at, 26 September 

2014 

Kelas XII IPS 3 Perlakuan II 

dengan 

menggunakan 

Media 

Konvensional 

Jum‟at, 3 Oktober 

2014 

Kelas XII IPS 3 Perlakuan III 

dengan 

menggunakan 

Media 

Konvensional 

Jum‟at, 10 Oktober 

2014 

Kelas XII IPS 3 Perlakuan IV 

dengan 

menggunakan 

Media 
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Konvensional 

Jum‟at, 17 Oktober 

2014 

Kelas XII IPS 3 Post-Test 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data dilakukan untuk tujuan mendapatkan data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data yang diperoleh untuk kepentingan penelitian 

ini haruslah sahih. Oleh karena itu, dalam proses teknik pengumpulan data, 

peneliti menggunakan teknik tes. Tes merupakan sebuah instrument atau prosedur 

yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku (Nurgiyantoro, 2010: 

105). Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individual atau kelompok (Arikunto, 2009: 98). 

       Terdapat tiga jenis tes, yaitu tes tulis, tes lisan, dan tes tindakan (Sutedi, 2009: 

125). Dalam penelitian ini, tes yang akan digunakan adalah berupa tes kosakata 

tertulis, yaitu berupa tulisan kosakata- kosakata dengan menggunakan media 

Word Square. Terdapat dua kali tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian 

ini, yaitu tes kemampuan awal (pre-test) dan tes kemampuan akhir (post-test).  

       Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kosakata. Nurgiyantoro 

(2010: 338) menjelaskan definisi tes kosakata adalah tes yang dimaksudkan 

mengukur kompetensi peserta didik terhadap kosakata dalam bahasa tertentu baik 

yang bersifat reseptif maupun produktif. Pada penelitian ini, tes kosakata yang 

dipilih adalah kosakata aktif untuk penguasaan produktif, kosakata yang 

digunakan untuk menghasilkan bahasa dalam kegiatan berkomunikasi.  
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       Hasil dari tes kosakata tersebut bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

tingkat penguasaan kemampuan keterampilan membaca bahasa Prancis siswa. 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan metode pra-observasi, 

yaitu melalui wawancara siswa kelas XII tentang permasalahan dalam 

pembelajaran bahasa Prancis, khususnya dalam keterampilan membaca bahasa 

Prancis. 

 

F. Instrumen Penelitian  

       Dalam penelitian ini diperlukan alat yang berfungsi mendapatkan data-data 

penelitian. Kata “alat” biasa disebut juga dengan istilah “instrumen”. Instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya, misalnya angket (questionaire), daftar cocok (check list), 

pedoman wawancara (interview guide), lembar pengamatan (observation sheet), 

dan soal tes (yang kadang-kadang hanya disebut dengan “tes” saja), inventori 

(inventory), skala (scala), dan lain sebagainya (Arikunto, 2009: 101).  

       Penyusunan instrument penelitian disesuaikan dengan teknik pengumpulan 

data yang telah ditetapkan, maka dalam penelitian ini digunakan instrument tes 

yang dilengkapi dengan kisi-kisi instrument tes. Bentuk instrument dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individual atau kelompok (Arikunto, 

2009: 32). Dalam penelitian ini digunakan dua macam tes yaitu tes kemampuan 
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awal (pre-test) dan tes kemampuan akhir (post-test). Jadi, instrumen dalam 

penelitian ini adalah soal pre-test dan post-test keterampilan membaca bahasa 

Prancis beserta dengan skala penilaian menurut kriteria pedoman penilaian 

ketrampilan membaca bahasa Prancis. . 

 

G. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

       Tes dalam penelitian ini adalah tes kosakata yang disusun berdasarkan 

kurikulum bahasa Prancis yang disesuaikan dengan buku panduan yang dipakai 

yaitu Le Mag dan Campus 1. Jumlah butir soal dilakukan dengan alokasi waktu 

pelajaran. Pemilihan indikator tes koskata ini sudah disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan oleh guru ba hasa Prancis di SMA. Kisi-kisi soal tes kosakata 

bahasa Prancis tercantum dalam table berikut ini. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Post-Test Penguasaan Kosakata pada 

Keterampilan Membaca  Bahasa 

Prancis 

 

Tema Pokok 

Bahasan 

Kemampuan 

Dasar 

Indikator  Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian  

Identitas 

Diri  

Se 

présenter 

Mengidentifika-

sikan tentang 

presentasi diri 

1. Menjawab 

pertanyaan mengenai 

informasi tertentu dari 

wacana tulis tentang 

presentasi diri. 

2. Menentukan istilah 

kata bilangan pokok, 

misalnya: satu, dua, 

tiga dalam bahasa 

prancis. 

3. Melengkapi kata 

antonim  (masculin 

atau  feminin) dari 

profesi seseorang 

dalam bahasa Prancis. 

4. Melengkapi kata 

antonim (masculin atau  

feminin) dari keadaan 

/sifat pokok  seseorang 

misalnya : kurus, 

gendut, pintar dalam 

bahasa Prancis. 

1. Mengidentifika-

sikan pelaku-

pelaku, tempat, 

waktu, dan 

kejadian-kejadian 

2. Menunjukkan 

makna kata dan 

ungkapan-

ungkapan yang ada 

dalam wacana 

3. Membaca 

dengan intonasi 

dan pemenggalan 

yang benar 

4. Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan dengan 

tepat 

Tes kosakata 

menggunak-

an media 

Word Square 

dan 

konvensional 

 Les 

Nationali

tés 

Mengidentifikas

ikan ujaran 

(kata, frasa atau 

kalimat) dalam 

suatu konteks 

dengan benar 

1. Menjawab 

pertanyaan mengenai 

informasi tertentu dari 

wacana tulis tentang 

nasionalitas. 

2. Menentukan 

kebangsaan seseorang 

dalam bahasa Prancis 

.1.Menunjukan 

makna  kata dan 

 ugkapan-ungkapan 

yang ada dalam 

wacana. 

2.Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan dengan 

tepat 

Tes kosakata 

menggunak-

an media 

Word Square 

dan 

konvensional 
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Tabel 5. Pedoman Penilaian Keterampilan Membaca Bahasa Prancis  

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

       Ketentuan pemilihan tingkat kefasihan secara umum adalah sebagai berikut : 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 2: kurang, ada sedikit unsur yang 

benar; 3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang, 4: baik, 

ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan; 5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau 

hamper tanpa kesalahan. Instrumen penilaian di atas mengacu pada pedoman 

penilaian kinerja pemahaman membaca secara tertulis oleh Nurgiyantoro (2010: 

392) dengan penambahan dan pengurangan dari penulis. 

 

H.  Prosedur Penelitian 

       Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahap yang dilakukan. 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
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1. Tahap Pra Eksperimen 

       Pra Eksperimen merupakan tahap persiapan sebelum eksperimen. Sebelum 

dilakukan perlakuan, terlebih dahulu segala sesuatu yang berhubungan dengan 

eksperimen misalnya :  

a. Persiapan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Peneliti menyiapkan masing-masing materi untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

c. Peneliti melakukan uji coba tes dengan menggunakan salah satu kelas dari 

populasi di luar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

2. Tahap Eksperimen 

a. Tahap Pemberian Pre-test 

       Pre-test atau tes awal dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa pada tahap 

awal sebelum dilakukan perlakuan (treatment). 

b. Tahap Eksperimen (treatment) 

       Berikut ini rancangan kegiatan pembelajaran keterampilan membaca pada 

kelas eksperimen (dengan menggunakan media Word Square) : 

1. Siswa diberi penjelasan tentang materi identitas. 

2. Siswa diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media Word 

Square 

3. Siswa ditugaskan mencari kosakata yang terdapat pada Word Square yang 

telah disusun. 
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4. Siswa mengumpulkan hasil jawaban kepada guru. 

       Berikut ini rancangan kegiatan pembelajaran keterampilan membaca kelas 

kontrol dengan menggunakan metode konvensional (tanpa menggunakan media 

apapun) yaitu: 

1. Siswa diberi penjelasan tentang materi identitas. 

2. Siswa diberi perlakuan pembelajaran dengan mengacu buku pegangan. 

3. Siswa ditugaskan menuliskan kosakata yang berkaitan dengan wacana. 

4. Siswa mengumpulkan hasil jawaban kepada guru. 

c. Tahap Pemberian Post-test 

       Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan sebanyak 4 kali, kemudian 

dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian penguasaan kosakata pada ketrampilan membaca siswa antara kelas 

yang diberikan perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan. 

Pelaksanaan post-test menggunakan materi yang sama pada tes awal (pre-test). 

 

3. Pasca Eksperimen 

       Pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian dari penelitian atau akhir 

setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan, sedangkan kelompok kontrol 

tidak mendapat perlakuan. Dalam tahap ini, data pre-test dan post-test dianalisis 

dengan menggunakan perhitungan secara statistik dengan bantuan computer 

dengan program SPSS versi 1.5. Hasil perhitungan tersebut berguna untuk 

menjawab hipotesis maka dapat diketahui apakah hasil tersebut diterima atau 

ditolak. 
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4. Uji Coba Instrument 

       Arikunto (2009: 218) uji coba instrument bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai kualitas instrument yang akan digunakan. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini dikembangkan sendiri oleh peneliti sehingga 

sebelum digunakan penelitian. Instrument perlu diuji cobakan terlebih dahulu. 

Dalam menguji keberhasilan instrument yang diberikan, maka peneliti melakukan 

uji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

       Validitas atau kesahihan merupakan suatu tetapan ukuran yang merujuk 

tingkat kesahihan suatu hal yang dapat diukur dan sesuai dengan kenyataan. 

Instrument yang shahih berarti memiliki validitas tinggi, demikian pula 

sebaliknya. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Hasan, 2011: 83). Senada dengan hal tersebut, Arikunto (2009: 145) 

mengemukakan bahwa sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Dalam penelitian ini terdapat dua validitas yakni : 

 

1). Validitas Isi 

       Validitas Isi adalah validitas yang menunjuk pada pengertian sejauh mana alat 

ukur memiliki kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan 

(Nurgiyantoro, 2010: 297). Dipihak lain, Tuckman dalam Burhan Nurgiyantoro 

(2010: 155) mengemukakan bahwa validitas isi merujuk pada pengertian “apakah 

alat tes itu mempunyai kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan deskripsi bahan 
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pelajaran yang diajarkan”. Istilah “disejajarkan” dapat dimaknai bahwa butir-butir 

tes sesuai dan dapat mewakili bahan ajar. 

 

2). Validitas Konstruksi 

       Nurgiyantoro (2010: 156) menyatakan, “Validitas konstruk berkaitan dengan 

konstruk atau konsep bidang ilmu yang akan diuji validitas tesnya”. Tuckman 

dalam Nurgiyantoro (2010: 157) mengemukakan, “Validitas konstruk menunjuk 

pada pengertian apakah tes yang disusun itu telah sesuai dengan konsep ilmu yang 

diteskan”. “Konstruksi” dalam pengertian ini bukanlah “susunan” seperti yang 

sering dijumpai dalam teknik, tetapi merupakan rekaan psikologis yaitu suatu 

rekaan yang dibuat oleh para ahli Ilmu Jiwa yang dengan suatu cara tertentu 

“memerinci” isi jiwa atas beberapa aspek seperti: ingatan (pengetahuan), 

pemahaman, aplikasi, dan seterusnya (Arikunto, 2009: 68). Dalam hal ini, mereka 

menganggap seolah-olah jiwa dapat dibagi-bagi. Tetapi sebenarnya tidak 

demikian. Pembagian ini hanya merupakan tindakan sementara untuk 

mempermudah dipelajari (Arikunto, 2009: 69). 

       Sebuah tes dilakukan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal 

yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 

disebutkan dalam kurikulum yang berlaku (Arikunto, 2009: 67). Untuk 

mendapatkan tingkat kesahihan kontruksi penyusunan butir-butir pertanyaan 

dalam penelitian ini disarankan dengan GBPP bahasa Prancis dan KBK 2004 dan 

dikonsultasikan kepada guru dan dosen pembimbing pada program studi 

pendidikan bahasa Prancis. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

       Setelah item-item instrument peneliti diuji validitasnya, langkah selanjutnya 

adalah menguji reliabilitasnya. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 

suatu instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2009: 211). Instrumen yang baik 

tidak akan bersifat tendensius mengarahkan pada responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya dan reliable 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Dalam penelitian ini, 

reliabilitas instrument diuji dengan menggunakan Alpha Cronbach. Adapun 

rumus Alpha Cronbach (Nurgiyantoro, 2010: 171) yaitu : 

 

 

Keterangan : 

k : Jumlah butir soal 

         : Jumlah varian butir-butir 

         : Varian total (untuk seluruh butir tes) 

 

Dari hasil pengujian, didapatkan r = 0,725. Hal ini menunjuk bahwa instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini reliable. 

 

I. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian eksperimen ini adalah 

analisis data uji-t atau t-test. Data yang dianalisis melalui uji-t terwujud dalam 

bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pencapaian hasil antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

a). Uji Normalitas Sebaran 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan rumus Kolmogrov smirnov 

yakni uji dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pengujian normalitas sebaran data ini dapat 

dilakukan dengan bantuan computer SPSS 2.0. Uji normalitas tersebut dilakukan 

terhadap data Pre-test dan Post-tes tiap-tiap kelompok dan digunakan untuk 

mengetahui normal tidaknua sebaran data yang terdapat dalam penelitian ini. 

Adapun rumus teknik pengujian Kolmogrov smirnov. 

 

Keterangan : 

 : Skor data variabel yang akan diuji normalitas 

 : Nilai rata-rat 

 : Standar deviasi 

 

Hasil p-value diperoleh dengan perhitungan dengan rumus tersebut 

dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 5%, jika p-value hitung lebih besar dari 

signifikansi 5%, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika harga 

p-value lebih kecil dari signifikansi 5%, maka dapat dinyatakan bahwa tidak 

berdistribusi normal. 

b). Uji Homogenitas Varians 

Uji Homogenitas Varians dimaksudkan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 

variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan satu sama lain. Perhitungan statistic yang digunakan 
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untuk menguji homogenitas adalah tes-F yaitu membandingkan variansi terbesar 

dengan variansi terkecil. 

Rumus yang dikutip oleh Sugiyono (2012: 232) yaitu sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

                 : Koefisien F 

                : Variansi terbesar 

                : Variansi terkecil 

 

Adapun pengambilan keputusan dalam pengkajian uji homogenitas varian ini 

berdasarkan nilai probabilitas signifikansi Levene’s test, yaitu: 

a. Jika probabilitas signifikansi lebih besar dari 5% maka variannya homoge 

b. Jika probabilitas signifikansi kurang dari 5% maka variannya tidak homogeny. 

 

c). Uji hipotesis 

Untuk menganalisis data penelitian yang berupa skor Post-Test digunakan rumus 

uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara kelompok yang menggunakan teknik permainan Word Square  dan 

kelompok yang menggunakan media konvensional dalam pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Prancis. Rumus uji-t digunakan menurut Sugiyono 

(2012: 34) adalah sebagai berikut: 
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Keterangan 

t : koefisien yang dicari 

 : Mean kelompok eksperimen 1 

 : Mean kelompok eksperimen 2 

 : Variansi kelompok eksperimen 1 

: Variansi kelompok eksperimen 2 

 : Jumlah subjek 

 

Hasil perhitungan dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan harga 

dalam table pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila t hitung lebih besar dari 

harga t table. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam keterampilan membaca bahasa Prancis antara kelas yang diberi perlakuan 

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan. 

 

J.  Hipotesis Statistik 

Ada dua macam hipotesis yaitu hipotesis statistic dan hipotesis nol. Hipotesis nol 

menyatakan tidak adanya perbedaan antara 2 variabel atau tidak adanya pengaruh 

variabel X terhadap Y. Sedangkan, hipotesis alternatife adalah lawannya hipotesis 

nol, yang menyatakan adanya perbedaan antara data populasi dan data sampel. 

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

a. Hipotesis nol, Ho: . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar keterampilan membaca bahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan media Word  Square dan siswa yang diajar dengan 

menggunakan media konvensional. 

b. Hipotesis alternatif, Ha: . Terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar keterampilan membaca bahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan 
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menggunakan media Word  Square dan yang diajar tanpa menggunakan Word 

Square. 

c. Hipotesis nol, Ho: . Penggunaan media Word  Square dalam 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis sama efektifnya dengan 

pembelajaran keterampilan membaca tanpa menggunakan Word  Square. 

d. Hipotesis alternatif, Ho: . Penggunaan media Word  Square dalam 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa lebih efektif 

daripada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa dengan 

menggunakan media konvensional. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis antara siswa kelas XII IPS 

yang diajar dengan menggunakan media permainan Word Square dan siswa yang 

diajar dengan menggunakan media konvensional di SMA Negeri 1 Depok. Tujuan 

selanjutnya adalah untuk mengetahui keefektivan media permainan Word Square 

untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis pada siswa kelas XII 

IPS di SMA Negeri 1 Depok. Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-

test dan nilai post-test pembelajaran keterampilan berbicara. 

 

B. Hasil Kegiatan Uji Coba 

 Kegiatan uji coba instrumen dilakukan pada hari senin 9 September 2014 

sebanyak 24 siswa. Purwanto (2008: 208) menyatakan, “Uji coba melibatkan 

pengujian reliabilitas dan validitas”.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes. Sebuah instrumen dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus 

memenuhi syarat diantaranya adalah validitas dan reliabilitas (Arikunto, 2007: 

57). Validitas merupakan sebuah kata benda, sedangkan valid merupakan kata 

sifat. Dalam istilah bahasa Indonesia “valid” disebut dengan istilah “sahih”. 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur 

(Arikunto, 2009: 65). Dalam penelitian ini tes keterampilan membaca mencakup 
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indikator untuk mengukur beberapa aspek yakni (1) menjawab pertanyaan 

mengenai informasi tertentu dari wacana tulis tentang presentasi diri dan 

nasionalitas, (2) menentukan istilah kata bilangan pokok, misalnya: satu, dua, tiga 

dalam bahasa prancis, (3) melengkapi kata antonim  (masculin atau  feminin) dari 

profesi seseorang dalam bahasa Prancis, (4) melengkapi kata antonim (masculin 

atau  feminin) dari keadaan /sifat pokok  seseorang misalnya : kurus, gendut, 

pintar dalam bahasa Prancis, (5) menentukan kebangsaan seseorang dalam bahasa 

Prancis. 

Test yang digunakan adalah test kosakata. Pada penelitian ini, tes kosakata 

yang dipilih adalah kosakata aktif untuk penguasaan produktif, kosakata yang 

digunakan untuk menghasilkan bahasa dalam kegiatan berkomunikasi dengan 

instrumen penilaian yang mengacu pada pedoman penilaian kinerja pemahaman 

membaca secara tertulis oleh Nurgiyantoro (2010: 392) dan silabus KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) mata pelajaran bahasa Prancis sehingga 

dapat dikatakan valid. Sebuah tes yang valid biasanya reliabel (Arikunto, 

2009: 87). Sebuah tes keterampilan membaca diuji menggunakan uji reliabilitas 

Alpha  Cronbach dengan bantuan program SPSS Statistics 20.0 for windows. 

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila indeks reliabilitasnya minimal 0,60 

(Purwanto, 2008: 208). Hasil uji coba didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,907 

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4  halaman 169.  
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C. Deskripsi Data Penelitian 

Dari hasil pembelajaran dengan menggunakan media permainan Word 

Square dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis pada siswa 

kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Depok, penulis akan menguraikan analisis data 

yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian nilai pre-test dan nilai post-test 

pada siswa kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Depok. Berikut ini penjelasan hasil 

analisis data yang terkumpul  hari selasa 9 September 2014 sampai selasa 17 

Oktober 2014 pada siswa kelas XII IPS  di SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 

2014/2015.  

 

1. Data Tes Awal (Pre-test) 

a. Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan media permainan Word Square. Sebelum diberi 

perlakuan kepada siswa kelas eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. 

Subjek kelas eksperimen sebanyak 24 siswa. Dari hasil pre-test kelas eksperimen 

diketahui, mean = 12,66; median = 13,00; modus = 13,00;  standar 

deviasi/simpangan baku = 1,34; skor tertinggi = 15,00; dan skor terendah = 

10,00. Ringkasan hasil penghitungan statistik data pre-test kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 6. Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Data pre-test kelas eksperimen Skor 

Skor tertinggi (Skor Max) 15,00 

Skor terendah (Skor Min) 10,00 

Mean (M) 12,66 

Median (Md) 13,00 

Modus (Mo) 13,00 

Standar Deviasi (So) 1,34 

 

Selanjutnya data disajikan pada tabel distribusi frekuensi dengan urutan mencari 

banyaknya kelas = 1+3,3 log N; rentang (range) = skor maksimum – skor 

minimum; dan panjang kelas = rentang/banyak kelas interval (Purwanto, 2008: 

268-270). Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung jumlah kelas = 4,61; rentang 

(range) = 5,00 dan panjang kelas = 1,08 sehingga dapat disusun pada tabel di 

bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 halaman  175-

176. 

Tabel  7. Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Kelas Eksperimen 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif Frekuensi 

komulatif 

1. 10,00 – 11,08 5 20,83% 21% 

2. 11,09 – 12,16 3 12,50% 33% 

3. 12,17 – 13,24 11 45,83% 79% 

4. 13,25 – 14,32 3 12,50% 92% 

5. 14,33 – 15,6 2 8,33% 100% 

  Jumlah 24 100,00%   
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Gambar 2. Pie distribusi skor pre-test keterampilan membaca 

kelas eksperimen 

 

 

b. Data Pre-test Kelas Kontrol 

Dalam penelitian ini, kelas kontrol merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan media konvensional. Sama seperti kelas eksperimen, 

pada kelas kontrol dilakukan tindakan pre-test. Subjek kelas kontrol sebanyak  25 

siswa. Dari hasil pre-test kelas kontrol diketahui, mean = 12,76; median = 13,00; 

modus = 14,00; standar deviasi/simpangan baku =1,42; skor tertinggi = 

15,00; dan skor terendah = 10,00. Ringkasan hasil penghitungan statistik data 

pre-test kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

   Tabel  8.  Data Pre-test  Kelas Kontrol 

Data pre-test kelas kontrol Skor 

Skor tertinggi (Skor Max) 15,00 

Skor terendah (Skor Min) 10,00 

Mean (M) 12,76 

Median (Md) 13,00 

Modus (Mo) 14,00 

Standar Deviasi (So)  1,42 

 

21%

14%

46%

13%
8%

Frekuensi

10,00 – 11,08

11,09 – 12,16

12,17 – 13,24

13,25 – 14,32

14,33 – 15,6
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Selanjutnya data disajikan pada tabel distribusi frekuensi dengan urutan mencari 

banyaknya kelas = 1+3,3 log N; rentang (range) = skor maksimum – skor 

minimum; dan panjang kelas = rentang/banyak kelas interval (Purwanto, 2008: 

268-270). Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung jumlah kelas = 4,61; rentang 

(range) = 5,00 dan panjang kelas = 1,08 sehingga dapat disusun pada tabel di 

bawah ini.  Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 halaman  174. 

Tabel 9.  Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Kelas Kontrol 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi 

relative 

Frekuensi 

komulatif 

1. 10,00 – 11,08 5 20,00% 20% 

2. 11,09 – 12,16 5 20,00% 40% 

3. 12,17 – 13,24 6 24,00% 64% 

4. 13,25 – 14,32 7 28,00% 92% 

5. 14,33 – 15,6 2 8,00% 100% 

  Jumlah 25 100,00%   

 

 

 
Gambar 3.  Pie distribusi skor pre-test keterampilan membaca kelas kontrol 

 

c. Data Uji-t Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat prestasi 

keterampilan berbicara pada tahap awal. Hasil perhitungan uji-t pre-test kelas 

20%

20%

24%

28%

8%

Frekuensi

10,00 – 11,08

11,09 – 12,16

12,17 – 13,24

13,25 – 14,32

14,33 – 15,6
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eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for 

windows. Ringkasan hasil penghitungan uji-t pre-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tercantum pada tabel di bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran 4  halaman  171. 

Tabel 10.  Ringkasan Hasil Penghitungan Uji-t Pre-test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 
 

Kelas Rata-

Rata 

(Mean) 

thitung ttabel db P Keterangan 

Kontrol  12,7600  ,236 2,0117 47 0,000  

 

th < tt  

tidak ada 

perbedaan  

Eksperimen 12,6667 ,236 2,0322 34,259 

 

Keterangan. 

ttabel dengan db = 47 pada taraf signifikansi 5% dapat dikonsultasikan dengan   

tabel t yang terletak di halaman 180. 

        db  : derajat kebebasan (degree of freedom) 

        p  : probabilitas 

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) sebesar ,236. Setelah dikonsultasikan 

dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db = 47 sebesar 2,0117 ternyata thitung 

lebih kecil dari ttabel (,236 <  2,0117) artinya tidak ada perbedaan pada pre-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2. Data Tes Akhir (Post-test) 

a. Data Post-test Kelas Eksperimen 

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan media permainan Word Square. Setelah diberi 

perlakuan kepada siswa kelas eksperimen, kegiatan yang dilakukan adalah post-

test. Subjek kelas eksperimen sebanyak 24 siswa. Dari hasil post-test kelas 

eksperimen diketahui, mean = 17,70; median = 18,00; modus = 16,00;  standar 

deviasi/simpangan baku = 1,8761;  skor tertinggi = 21,00; dan skor terendah 

= 13,00.  Ringkasan hasil penghitungan statistik data post-test kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 11. Data Post-test  Kelas Eksperimen 

Data post-test kelas eksperimen Skor 

Skor tertinggi (Skor Max) 21,00 

Skor terendah (Skor Min) 13,00 

Mean (M) 17,70 

Median (Md) 18,00 

Modus (Mo) 16,00 

Standar Deviasi (So) 1.8761 

 

Selanjutnya data disajikan pada tabel distribusi frekuensi dengan urutan mencari 

banyaknya kelas = 1+3,3 log N; rentang (range) = skor maksimum – skor 

minimum; dan panjang kelas = rentang/banyak kelas interval (Purwanto, 2008: 

268-270). Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung jumlah kelas = 4,61; rentang 

(range) = 5,00 dan panjang kelas = 1,08 sehingga dapat disusun pada tabel di 

bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 halaman  178. 
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Tabel 12. Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Kelas 

Eksperimen 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif Frekuensi 

komulatif 

1. 13,00 – 14,73 1 4,17% 4% 

2. 14,74 – 16,47 6 25,00% 29% 

3. 16,48 – 18,20 8 33,33% 63% 

4. 18,21 – 19,94 5 20,83% 83% 

5. 19,95 – 21,67 4 16,67% 100% 

 

 

 
Gambar 4.  Pie  distribusi skor post-test keterampilan membaca kelas 

eksperimen 

 

b. Data Post-test Kelas Kontrol 

Dalam penelitian ini, kelas kontrol merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan media konvensional. Sama seperti kelas eksperimen, 

pada kelas kontrol dilakukan tindakan post-test. Subjek kelas eksperimen 

sebanyak  25 siswa. Dari hasil post-test kelas kontrol diketahui, mean = 15,64; 

median = 16,00 modus = 15,00; standar deviasi/simpangan baku = 1,3190; 

skor tertinggi = 18,00; dan skor terendah = 13,00. Ringkasan hasil 

4%

25%

33%

21%

17%

Frekuensi

13,00 – 14,73

14,74 – 16,47

16,48 – 18,20

18,21 – 19,94

19,95 – 21,67
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penghitungan statistik data post-test kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel  13.  Data Post-test  Kelas Kontrol 

Data post-test kelas kontrol Skor 

Skor tertinggi (Skor Max) 18,00 

Skor terendah (Skor Min) 13,00 

Mean (Md) 15,64 

Median (Me) 16,00 

Modus (Mo) 15,00 

Standar Deviasi (So) 1,3190 

 

Selanjutnya data disajikan pada tabel distribusi frekuensi dengan urutan mencari 

banyaknya kelas = 1+3,3 log N; rentang (range) = skor maksimum – skor 

minimum; dan panjang kelas = rentang/banyak kelas interval (Purwanto, 2008: 

268-270). Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung jumlah kelas = 4,61; rentang 

(range) = 5,00 dan panjang kelas = 1,08  sehingga dapat disusun pada tabel di 

bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 halaman 177. 

Tabel 14.  Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Kelas Kontrol 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi 

relatif 

Frekuensi 

komulatif 

1. 13,00 – 14,08 5 20,00% 20% 

2. 14,09 – 15,16 7 28,00% 48% 

3. 15,17 – 16,24 6 24,00% 72% 

4. 16,25 – 17,32 5 20,00% 92% 

5. 17,33 – 18,40 2 8,00% 100% 

  Jumlah 25 100,00%   
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Gambar 5.  Pie distribusi skor post-test keterampilan membaca 

kelas kontrol 

 

 

 

c. Data Uji-t Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat prestasi 

keterampilan berbicara pada tahap akhir. Hasil perhitungan uji-t post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for 

windows. Ringkasan hasil penghitungan uji-t post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tercantum pada tabel di bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran 4 halaman  172. 
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Tabel  15.  Ringkasan Hasil Penghitungan Uji-t post-test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Rata-Rata 

(Mean) 

thitung ttabel db P Keterangan 

Kontrol  15,6400 -4,479 2,0117 47 
0,000 

 

th > tt  

terdapat 

perbedaan   

Eksperimen 17,7083 -4,448 2,0195 41,132 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) sebesar -4,479. Setelah dikonsultasikan 

dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db =  47 sebesar 2,0117 ternyata thitung 

lebih besar dari ttabel (-4,479> 2,0117) artinya terdapat perbedaan pada post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk menguji normal tidaknya sebaran 

data penelitian. Rumus yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah 

rumus Kolmogorov-Smirnov. Data yang diujikan adalah data pre-test dan post-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam perhitungan dengan rumus 

tersebut, apabila indeks yang dihasilkan (p) > 0,05 (α: 5%) maka data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Analisis data menggunakan bantuan program 

SPSS Statistics 20.0 for windows, menghasilkan indeks yang dapat menunjukkan 

sebaran data berdistibusi normal atau tidak. Ringkasan hasil uji normalitas 
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sebaran apat dilihat pada tabel di bawah ini. Penghitungan selengkapnya dapat 

dilihat di lampiran 4 halaman  171. 

Tabel  16.  Ringkasan Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Kelas P Keterangan 

Pre-test Kelas Eksperimen 0,069 

p > 0,05 = normal 
Pre-test Kelas Kontrol 0,494 

Post-test Kelas Eksperimen 0,693 

Post-test Kelas Kontrol 0,478 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa indeks yang diperoleh dari uji 

normalitas data pre-test kelas eksperimen sebesar 0,069 > 0,05 (α: 5%) dan 

diperoleh 0,494 > 0,05 (α: 5%) dari data pre-test kelas kontrol. Sedangkan dari 

uji normalitas data post-test kelas eksperimen diperoleh indeks sebesar 0,693> 

0,05 (α: 5%) dan 0,478 > 0,05 (α: 5%) dari data post-test kelas kontrol. Oleh 

karena seluruh penghitungan menghasilkan indeks > 0,05 (α: 5%) maka dapat 

dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji  Homogenitas Varians 

Disamping  pengujian  terhadap  normal  tidaknya  distribusi  pada sampel, 

perlu juga diadakan pengujian terhadap kesamaan yakni seragam tidaknya 

varians sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Setelah diadakan 

uji homogenitas varians dengan bantuan program SPSS Statistics 20.0 for 

windows, menghasilkan data sebagai berikut.  
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Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Varians 

Kelas Fhitung Ftabel p Keterangan 

Pre-test  Kelas Eksperimen 

2,087 6,927 0,114 

Fh < Ft = 

homogeny 

Pre-test  Kelas Kontrol 

Post-test  Kelas Eksperimen 

,522 5,412 0,721 
Post-test  Kelas Kontrol 

 

Tabel  di  atas menunjukkan  bahwa  F hitung (Fh)  yang diperoleh  dari  

uji homogenitas varians dari pre-test dan post-test adalah 2,087 dan ,522 lebih 

kecil dari F tabel (Ft) adalah 6,927 dan 5,412 maka dapat dikatakan bahwa 

sebaran data pre-test dan post-test tersebut homogen. Penghitungan selengkapnya 

dapat dilihat di lampiran 4 halaman 170. 

 

E. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis I 

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 

terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran keterampilan membaca bahasa 

Prancis antara siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media permainan 

Word Square  dan siswa yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 

Untuk kepentingan pengujian, hipotesis alternatif diubah menjadi hipotesis nol 

(Ho) sehingga berbunyi tidak ada perbedaan pembelajaran keterampilan berbicara 

bahasa Prancis antara siswa kelas XII  yang diajar dengan menggunakan media 

permainan Word Square dan siswa yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional. Apabila harga thitung (th) lebih besar daripada ttabel (tt) dengan taraf 
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kesalahan tertentu yang digunakan yaitu 5% dan db yaitu 47  maka (Ho) ditolak 

dan (Ha) diterima. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 

halaman  172. 

Tabel 18. Uji-t Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Rata-Rata 

(Mean) 

thitung ttabel db P Keterangan 

Kontrol  15,6400 -4,479 2,0117 47 
0,000 

 

th > tt  

terdapat 

perbedaan   

Eksperimen 17,7083 -4,448 2,0195 41,132 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh thitung (th) sebesar -4.479 setelah dikonsultasikan 

dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db = 47 sebesar 2,0117 ternyata thitung 

lebih besar dari ttabel (-4,479 > 2,0117) sehingga (Ho) yang berbunyi tidak ada 

perbedaan prestasi pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis antara 

siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media permainan Word Square 

dan siswa yang diajar dengan menggunakan media konvensional berhasil 

ditolak. Dengan demikian, (Ha) yang berbunyi terdapat  perbedaan prestasi pada 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis antara siswa kelas XII yang 

diajar dengan menggunakan media permainan Word square dan siswa yang diajar 

dengan menggunakan media konvensional dapat diterima. 

 

b. Pengujian Hipotesis II 

Pengujian Hipotesis II hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam 

penelitian ini berbunyi media permainan Word Square lebih efektif untuk 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII 
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dibandingkan siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional. Untuk kepentingan pengujian, hipotesis alternatif diubah menjadi 

hipotesis nol (Ho) sehingga berbunyi media permainan Word Square sama 

efektifnya untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas 

XII dibandingkan siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 halaman 

173. 

Tabel 19. Hasil Peningkatan Skor Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Mean Peningkatan 

Skor 

Rerata Kategori 

Gain Score 

Pre-test Eksperimen 
12,667 

5,042 0,41 Sedang 
Post-test Eksperimen 

17,708 

Pret-test Kontrol 12,760 
2,88 0,24 Rendah 

Post-test Kontrol 15,640 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh peningkatan skor kelas eksperimen sebesar 

5,042 dan peningkatan kelas kontrol sebesar 2,88. Hal tersebut berarti bahwa hasil 

peningkatan skor kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil peningkatan 

skor kelas kontrol. Dilihat dari perbedaan mean post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, mean kelas eksperimen lebih besar dibandingkan mean kelas 

kontrol yaitu 17,708 > 15,640. Selain itu, perbedaan rerata Gain Score antara 

kelas eksperimen sebesar 0,41 dan kelas kontrol sebesar 0,24. Tingkat perolehan 

gain score dikategorikan dalam tiga kategori yaitu. (<g>) > 0,7 = tinggi, 0,7 ≥ 
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(<g>) ≥ 0,3 = sedang, (<g>) < 0,3 = rendah. Jadi rerata Gain Score kelas 

eksperimen sebesar 0,41 dikategorikan sedang. Sedangkan, rerata Gain Score 

kelas kontrol sebesar 0,24 dikategorikan rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa 

media permainan Word Square efektif untuk pembelajaran keterampilan membaca 

bahasa Prancis. Jadi (Ho) yang berbunyi media permainan Word Square sama 

efektifnya untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas 

XII dibandingkan siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional berhasil ditolak. Dengan demikian (Ha) yang berbunyi media 

permainan Word Square lebih efektif untuk pembelajaran keterampilan membaca 

bahasa Prancis siswa kelas XI dibandingkan siswa kelas XI yang diajar dengan 

menggunakan media konvensional diterima. 

 

F. Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdapat 2 kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan dengan teknik 

simple random sampling. Dari teknik simple random sampling yang telah 

dilakukan menghasilkan kelas XII IPS 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 

siswa dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 25 siswa.  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran keterampilan membaca 

bahasa Prancis antara siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan 

media permainan Word Square dan siswa yang diajar dengan 

menggunakan media konvensional 

 

 Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar pembelajaran keterampilan membaca kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis 1 yang menunjukan nilai thitung 
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lebih besar dari pada nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5%. Perbedaan tersebut 

dapat dilihat dari uji-t skor post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

menunjukan bahwa thitung > ttabel. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) sebesar 

-4.479. Setelah dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db =  

47 sebesar 2,0117 ternyata thitung lebih besar dari ttabel (-4.479> 2,0117) artinya 

terdapat perbedaan pada post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, 

diketahui perubahan rata-rata skor post-test kelas eksperimen sebesar 17,708 lebih 

tinggi daripada rata-rata skor post-test kelas kontrol sebesar  15,640. Dari hal 

tersebut dapat diartikan bahwa pemberian perlakuan (treatment) yang berbeda 

pada kedua kelas menyebabkan adanya perubahan hasil akhir (hasil post-test) 

pada kedua kelas tersebut. 

Meningkatnya nilai siswa pada kelas eksperimen ini menunjukan bahwa 

siswa lebih merespon positif ketika guru menggunakan media permainan Word 

Square dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis. Pemberian 

perlakuan (treatment) dengan menggunakan media permainan Word Square pada 

kelas eksperimen memberikan motivasi ke siswa dan meningkatkan minat belajar 

karena dalam media permainan Word Square terdapat unsur 

persaingan/kompetisi.  Dengan adanya persaingan tersebut memberikan motivasi 

yang besar kepada siswa serta menarik minat untuk belajar bahasa Prancis. 

Selain itu, siswa akan mendapatkan variasi pengalaman dengan lebih teliti dan 

cermat, sebab media permainan Word Square merupakan media permainan yang 

melatih kepekaan panca indra penglihatan dalam mencari kosakata di dalamnya, 

sehingga tingkat konsentrasi siswa lebih tinggi. Siswa juga lebih mandiri dan 
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fokus, sehingga budaya contek mencontek yang biasa dilakukan dalam 

pembelajaran bisa dihindari. Dengan media permainan Word Square, 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa asing tidak hanya semata-mata 

untuk membuang-buang waktu atau bersenang-senang semata, melainkan 

transfer informasi, pengalaman atau keterampilan juga dapat berlangsung tanpa 

terasa.  

2. Media permainan Word Square lebih efektif untuk pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII dibandingkan 

siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media konvensional 

 

Pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis dengan 

menggunakan media konvensional yang berkelanjutan cenderung membuat siswa 

menjadi bosan dan tidak tertarik pada pembelajaran bahasa Prancis di kelas. 

Media konvensional masih menjadi andalan guru untuk menjelaskan materi di 

kelas. Padahal tidak semua materi pembelajaran dapat disampaikan secara 

efektif, contohnya pada pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis. 

Media permainan Word Square merupakan salah satu media pembelajaran yang 

menekankan pentingnya aktif dan fokus dalam situasi yang menyenangkan tanpa 

rasa stres dan serius dalam lingkungan belajar. Media ini memberikan motivasi 

kepada setiap siswa untuk berpartisipasi aktif sehingga siswa akan mempunyai 

banyak kesempatan untuk menguasai kosakata bahasa Prancis. 

Setelah dilakukan tes awal (pre-test) keterampilan membaca kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data yang menunjukan bahwa 

keterampilan membaca kedua kelas tersebut tidak berbeda. Kemudian diberikan 

perlakuan kelas eksperimen yaitu berupa pembelajaran keterampilan membaca 
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dengan menggunakan media permainan Word Square. Setelah itu, dilakukan tes 

akhir (hasil post-test) pada kedua kelas. Data yang diperoleh dari tes akhir (hasil 

post-test) kemudian diuji secara statistik. Dari hasil penghitungan diperoleh 

peningkatan skor kelas eksperimen sebesar 5,042  dan peningkatan kelas kontrol 

sebesar 2,88. Hal tersebut berarti bahwa hasil peningkatan skor kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan hasil peningkatan skor kelas kontrol. Dilihat dari 

perbedaan mean post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, mean kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan mean  kelas kontrol yaitu 17,708> 15,640. 

Selain itu, perbedaan rerata Gain Score antara kelas eksperimen sebesar 0,41 dan 

kelas kontrol sebesar 0,24. Tingkat perolehan gain score dikategorikan dalam 

tiga kategori yaitu. (<g>) > 0,7 = tinggi, 0,7 ≥ (<g>) ≥ 0,3 = sedang, (<g>) < 0,3 

= rendah. Jadi rerata Gain Score kelas eksperimen sebesar 0,41 dikategorikan 

sedang. Sedangkan, rerata Gain Score kelas kontrol sebesar 0,24 dikategorikan 

rendah.  Maka dapat disimpulkan bahwa media permainan Word Square efektif 

untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis. Jadi (Ho) yang 

berbunyi penggunaan media permainan Word Square dalam pengajaran 

keterampilan membaca bahasa Prancis sama efektifnya daripada tanpa 

menggunakan media permainan Word Square ditolak. Dengan demikian (Ha) 

yang berbunyi penggunaan media permainan  Word Square dalam pengajaran 

keterampilan berbicara bahasa Prancis lebih efektif daripada tanpa menggunakan  

media permainan Word Square diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media permainan Word Sqaure 

dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan membaca bahasa Prancis pada 
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siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Depok. Media ini dinilai dapat meningkatkan 

hasil belajar keterampilan membaca siswa khususnya pada penguasaan kosakata 

karena dalam pelaksanaannya setiap siswa dituntut untuk lebih fokus , teliti dan 

cermat dalam mencari kosakata di dalamnya, sehingga penguasaan kosakata 

siswa meningkat. Berdasarkan uraian dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media permainan Word Square lebih efektif untuk pembelajaran 

keterampilan membaca bahasa Prancis siswa kelas XII dibandingkan siswa kelas 

XII yang diajar dengan media konvensional. Dengan demikian penelitian ini 

dapat mendukung kebenaran teori-teori tentang media permainan Word Square 

seperti yang telah diuraikan di depan.    

 

G. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dikarenakan 

keterbatasan penelitian sehingga hasil penelitian kurang maksimal. Adapun 

keterbatasan penelitian adalah waktu penelitian yang terbatas adalah: 

1.  Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal tersebut dikarenakan penelitian 

dilakukan menjelang mid semester dan ada kegiatan pemilihan ketua OSIS 

maupun persiapan hari raya Idhul Adha.  

2. Penelitian ini menggunakan satu sekolah untuk menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sehingga memungkinkan terjadi interaksi antar siswa 

maupun antar kelompok yang menyebabkan terjadinya bias dalam penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data, pengajuan hipotesis dan pembahasan, dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar pada pembelajaran keterampilan membaca 

bahasa Prancis antara siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media 

permainan Word Square dan siswa yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional di SMA Negeri 1 Depok. Hal itu dapat dilihat dari hasil 

penghitungan uji-t skor post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

menunjukan bahwa thitung> ttabel. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung (th) sebesar 

-4,479. Setelah dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db =  

47 sebesar 2,0117 ternyata thitung lebih besar dari ttabel (-4,479> 2,0117) artinya 

terdapat perbedaan pada post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, 

diketahui perubahan rata-rata skor post-test kelas eksperimen sebesar 17,708 

lebih tinggi daripada rata-rata skor post-test kelas kontrol sebesar  15,640. Dari 

hal tersebut dapat diartikan bahwa pemberian perlakuan(treatment)yang berbeda 

pada kedua kelas menyebabkan adanya perubahan hasil akhir (hasil post-test) 

pada kedua kelas tersebut. Pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis 

yang diajar dengan menggunakan media permainan Word Square ternyata lebih 

baik dibandingkan siswa yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 

2. Media permainan Word Square lebih efektif untuk pembelajaran keterampilan 

membaca bahasa Prancis siswa kelas XII dibandingkan siswa kelas XII  yang 
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diajar dengan menggunakan media konvensional. Hal tersebut dapat terlihat dari 

hasil penghitungan diperoleh peningkatan skor kelas eksperimen sebesar 5,042  

dan peningkatan kelas kontrol sebesar 2,88. Hal tersebut berarti bahwa hasil 

peningkatan skor kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil peningkatan 

skor kelas kontrol. Dilihat dari perbedaan mean post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, mean kelas eksperimen lebih besar dibandingkan mean kelas 

kontrol yaitu 17,708 > 15,604. Selain itu, perbedaan rerata Gain Score antara 

kelas eksperimen sebesar 0,41  dan kelas kontrol sebesar 0,24. Tingkat perolehan 

gain score dikategorikan dalam tiga kategori yaitu. (<g>) > 0,7 = tinggi, 0,7 ≥ 

(<g>) ≥ 0,3 = sedang, (<g>) < 0,3 = rendah. Jadi rerata Gain Score kelas 

eksperimen sebesar 0,41 dikategorikan sedang. Sedangkan, rerata Gain Score 

kelas kontrol sebesar 0,24 dikategorikan rendah. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung hasil pembelajaran 

di kelas khususnya pembelajaran bahasa Prancis. Media permainan Word Square 

lebih efektif untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siswa 

kelas XII dibandingkan siswa kelas XII yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional.  Untuk itu media permainan Word Square dapat digunakan guru 

sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca bahasa 

Prancis.Guru yang berperan sebagai pembimbing dan pendidik diharapkan dapat 

memilih media pembelajaran yang tidak hanya sekedar menarik perhatian dan 
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minat pembelajaran, namun guru juga mampu menggunakan media pembelajaran 

tersebut. Media pembelajaran tersebut diharapkan cocok untuk menyampaikan 

materi pelajaran serta selaras dengan kemampuan siswa. Selain itu, media 

pembelajaran  tersebut  bisa efektif digunakan untuk semua sasaran sehingga 

media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan motivasi, minat, dan tujuan 

terhadap kegiatan pembelajaran yang berbeda sehingga mempengaruhi hasil 

pembelajaran pada akhirnya nanti. Guru dapat menggunakan media permainan 

Word Square  dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis di 

kelas guna memberikan motivasi ke siswa dan meningkatkan minat belajar 

karena dalam media permainan Word Sqaure terdapat unsur 

persaingan/kompetisi. Dengan adanya persaingan tersebut memberikan motivasi 

yang besar kepada siswa serta menarik minat untuk berpartisipasi aktif sehingga 

siswa akan mempunyai banyak kesempatan untuk menguasai kosakata dengan 

penuh semangat tanpa rasa stres dan serius dalam lingkungan belajar. Siswa juga 

tidak takut lagi untuk berbicara bahasa Prancis sehingga keterampilan berbicara 

bahasa Prancis siswa semakin terasah dengan baik tanpa disadari. Selain itu, 

siswa akan mendapatkan variasi pengalaman dengan lebih teliti dan cermat, 

sebab media permainan Word Square merupakan media permainan yang melatih 

kepekaan panca indra penglihatan dalam mencari kosakata di dalamnya, 

sehingga tingkat konsentrasi siswa lebih tinggi. Siswa juga lebih mandiri dan 

fokus, sehingga budaya contek mencontek yang biasa dilakukan dalam 

pembelajaran bisa dihindari. Dengan media permainan Word Square, 

pembelajaran keterampilan membaca bahasa asing tidak hanya semata-mata 
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untuk membuang-buang waktu atau bersenang-senang semata, melainkan 

transfer informasi, pengalaman atau keterampilan juga dapat berlangsung tanpa 

terasa. 

 

C. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut. 

1. Perlu adanya penggunaan media yang bervariatif dalam pembelajaran bahasa 

Prancis di kelas agar siswa tidak merasa bosan mengikuti pelajaran di kelas.  

2. Guru hendaknya menggunakan media permainan Word Square dalam kegiatan  

belajar mengajar di sekolah, karena sudah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pembelajaran siswa, khususnya pembelajaran keterampilan 

membaca bahasa Prancis. Guru hendaknya lebih berani untuk memilih dan 

memadu-padankan media-media pembelajaran yang tepat dengan 

mempertimbangkan kondisi, situasi, dan faktor lainnya yang berhubungan 

dengan siswa dan sekolah dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

3. Sebaiknya intensitas pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis di 

kelas perlu ditingkatkan, sehingga penguasaan kosakata siswa meningkat. 
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LAMPIRAN 

1 

 
Instrumen Penelitian 

 

Lembar Soal Pre-test berdasarkan silabus KTSP Mata Pelajaran bahasa Prancis 

Lembar Soal Post-test  berdasarkan silabus KTSP Mata Pelajaran bahasa Prancis 

Keterangan: 

Kode A : kelas kontrol 

Kode B : kelas eksperimen 
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Lisez  ce texte et trouvez les mots pour présenter des professions et pour exprimer 

des salutations ci-dessous ! 

(Bacalah teks sederhana tersebut dan carilah kosakata yang mempresentasikan 

profesi dan ekspresi sapaan di bawah ini)

 

Il est chanteur         Elle est  

         journaliste 
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 Elle est professeur 

 

1……………… 6…………….   

2……………… 7…………….   

3……………… 8…………….   

4……………… 9……………. 

5……………… 10………….. 
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Hasil Skor  
 

 

Skor Siswa Kelas XI-IPS-2 (Kegiatan Uji Coba) oleh  

Rater-1 & Rater-2 

Skor Pre-test  Siswa Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol) oleh  

Rater-1 & Rater-2  

Skor Pre-test  Siswa Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen) oleh  

Rater-1 & Rater-2 

Skor Post-test Siswa Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol) oleh  

Rater-1& Rater-2  

Skor Post-test Siswa Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen) oleh  

Rater-1 & Rater-2  
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Hasil Skor Siswa Kelas XI-IPS-2 (Kegiatan Uji Coba) oleh Rater-1 & Rater-2 

 

Rater-1 Rater-2 

Responden 1 2 3 4 5 Jumlah Responden 1 2 3 4 5 Jumlah 

Siswa 1 3 3 4 3 5 18 Siswa 1 3 2 3 3 5 16 

Siswa 2 3 4 4 3 5 19 Siswa 2 3 3 4 3 5 18 

Siswa 3 3 3 4 3 5 18 Siswa 3 3 2 3 3 5 16 

Siswa 4 3 3 4 3 5 18 Siswa 4 3 2 3 3 5 16 

Siswa 5 2 3 3 2 5 15 Siswa 5 2 3 3 2 5 15 

Siswa 6 3 3 4 3 5 18 Siswa 6 3 2 3 3 5 16 

Siswa 7 3 3 4 3 5 18 Siswa 7 3 2 3 3 5 16 

Siswa 8 1 2 2 1 1 7 Siswa 8 1 2 2 1 1 7 

Siswa 9 3 3 4 3 5 18 Siswa 9 3 2 3 3 5 16 

Siswa 10 2 2 4 3 5 16 Siswa 10 2 2 4 3 5 16 

Siswa 11 3 3 4 3 5 18 Siswa 11 3 2 3 3 5 16 

Siswa 12 1 1 2 1 1 6 Siswa 12 1 1 2 1 1 6 

Siswa 13 2 2 2 2 5 13 Siswa 13 1 1 2 2 5 11 

Siswa 14 3 3 4 3 5 18 Siswa 14 3 2 3 3 5 16 

Siswa 15 2 3 4 3 5 17 Siswa 15 2 2 3 3 5 15 

Siswa 16 3 3 4 3 5 18 Siswa 16 3 2 3 3 5 16 

Siswa 17 3 3 4 3 5 18 Siswa 17 2 3 3 3 5 16 

Siswa 18 2 3 4 2 5 16 Siswa 18 2 3 3 2 5 15 

Siswa 19 3 3 4 3 5 18 Siswa 19 2 3 3 3 5 16 

Siswa 20 4 4 4 4 5 21 Siswa 20 4 4 3 4 5 20 

Siswa 21 2 3 2 3 5 15 Siswa 21 2 3 2 3 5 15 

Siswa 22 3 3 4 3 5 18 Siswa 22 2 2 4 3 5 16 

Siswa 23 2 3 2 3 5 15 Siswa 23 2 3 2 3 5 15 

Siswa 24 4 4 4 4 5 21 Siswa 24 4 4 3 4 5 20 

Siswa 25 3 3 4 3 5 18 Siswa 25 3 2 3 3 5 16 

 

Keterangan: 

Penilaian didasarkan pada 5 komponen, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman isi teks 

2. Ketepatan Organisasi isi teks 

3. Kebermaknaan penulisan 

4. Ketepatan Struktur Kosakata 

5. Ejaan dan tata tulis 

Rater-1 : Nur Sugistiarini Fidia N (Peneliti) 

Rater-2 : Nita Wulandari, S.Pd (Alumni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis 

UNY angkatan‟08) 
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Hasil Skor Pre-test Siswa Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol) oleh Rater-1 dan Rater-2 

 

Rater-1 Rater-2 

Responden 1 2 3 4 5 Jml Responden 1 2 3 4 5 Jml 

Siswa 1 2 2 4 3 3 14 Siswa 1 3 3 3 3 3 15 

Siswa 2 2 1 4 2 3 12 Siswa 2 2 1 3 2 3 11 

Siswa 3 3 2 3 3 3 14 Siswa 3 4 2 2 3 2 13 

Siswa 4 2 2 4 3 3 14 Siswa 4 3 2 4 3 2 14 

Siswa 5 2 1 3 2 3 11 Siswa 5 2 2 3 2 2 11 

Siswa 6 1 2 3 3 2 11 Siswa 6 2 2 3 3 2 12 

Siswa 7 3 1 1 2 3 10 Siswa 7 3 1 2 2 3 11 

Siswa 8 4 1 1 2 2 10 Siswa 8 2 2 2 2 2 10 

Siswa 9 2 1 2 3 4 12 Siswa 9 2 1 3 3 3 12 

Siswa 10 3 3 3 2 3 14 Siswa 10 2 3 4 2 3 14 

Siswa 11 3 4 3 2 3 15 Siswa 11 3 3 3 3 2 14 

Siswa 12 1 2 4 3 3 13 Siswa 12 2 2 4 3 3 14 

Siswa 13 2 2 2 2 4 12 Siswa 13 2 2 2 2 4 12 

Siswa 14 2 3 3 3 3 14 Siswa 14 2 3 4 4 2 15 

Siswa 15 3 2 3 3 3 14 Siswa 15 3 2 3 3 3 14 

Siswa 16 3 2 3 3 4 15 Siswa 16 3 2 3 3 3 14 

Siswa 17 3 2 3 2 3 13 Siswa 17 3 2 3 2 3 13 

Siswa 18 3 1 3 2 3 12 Siswa 18 3 1 3 2 3 12 

Siswa 19 3 2 3 3 3 14 Siswa 19 3 2 3 4 2 14 

Siswa 20 2 2 4 2 3 13 Siswa 20 2 2 3 3 3 13 

Siswa 21 2 2 3 3 3 13 Siswa 21 2 2 3 3 3 13 

Siswa 22 3 1 4 2 3 13 Siswa 22 3 1 3 2 3 12 

Siswa 23 2 2 3 1 3 11 Siswa 23 2 2 3 1 3 11 

Siswa 24 3 1 4 2 3 13 Siswa 24 3 1 3 3 3 13 

Siswa 25 2 1 2 3 4 12 Siswa 25 2 1 2 3 3 11 

 

Keterangan: 

Penilaian didasarkan pada 5 komponen, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman isi teks 

2. Ketepatan Organisasi isi teks 

3. Kebermaknaan penulisan 

4. Ketepatan Struktur Kosakata 

5. Ejaan dan tata tulis 

Rater-1 : Nur Sugistiarini Fidia N (Peneliti) 

Rater-2 : Nita Wulandari, S.Pd (Alumni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis 

UNY angkatan‟08) 
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Hasil Skor Pre-test Siswa Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen) oleh Rater-1 dan 

Rater-2 
 

Rater-1 Rater-2 

Responden 1 2 3 4 5 Jml Responden 1 2 3 4 5 Jml 

Siswa 1 1 2 3 3 3 12 Siswa 1 1 2 3 3 4 13 

Siswa 2 1 3 3 3 3 13 Siswa 2 1 2 3 3 3 12 

Siswa 3 1 2 3 3 3 12 Siswa 3 1 2 3 2 4 12 

Siswa 4 2 2 3 2 4 13 Siswa 4 2 3 3 2 3 13 

Siswa 5 3 3 2 3 3 14 Siswa 5 2 3 2 3 3 13 

Siswa 6 2 3 3 2 3 13 Siswa 6 1 2 3 2 4 12 

Siswa 7 2 2 3 3 3 13 Siswa 7 2 2 3 3 4 14 

Siswa 8 2 1 2 2 3 10 Siswa 8 2 1 2 2 3 10 

Siswa 9 3 2 3 3 4 15 Siswa 9 3 2 3 3 3 14 

Siswa 10 1 2 2 2 4 11 Siswa 10 1 1 2 3 3 10 

Siswa 11 1 2 2 2 4 11 Siswa 11 1 1 1 3 4 10 

Siswa 12 2 2 3 3 3 13 Siswa 12 2 1 3 3 4 13 

Siswa 13 2 2 2 3 4 13 Siswa 13 2 2 3 3 4 14 

Siswa 14 2 3 3 2 2 12 Siswa 14 2 2 2 2 3 11 

Siswa 15 2 3 3 2 3 13 Siswa 15 3 3 3 2 2 13 

Siswa 16 2 3 2 3 3 13 Siswa 16 2 3 2 3 4 14 

Siswa 17 2 3 3 3 4 15 Siswa 17 1 3 3 3 4 14 

Siswa 18 1 2 3 4 4 14 Siswa 18 1 2 3 4 4 14 

Siswa 19 2 1 3 3 4 13 Siswa 19 2 1 3 3 4 13 

Siswa 20 3 1 3 3 4 14 Siswa 20 2 1 3 3 4 13 

Siswa 21 2 1 3 3 4 13 Siswa 21 3 1 3 3 4 14 

Siswa 22 2 2 2 3 4 13 Siswa 22 2 2 2 3 4 13 

Siswa 23 1 1 2 3 4 11 Siswa 23 1 2 3 2 4 12 

Siswa 24 1 1 2 2 4 10 Siswa 24 1 1 3 2 4 11 

 

Keterangan: 

Penilaian didasarkan pada 5 komponen, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman isi teks 

2. Ketepatan Organisasi isi teks 

3. Kebermaknaan penulisan 

4. Ketepatan Struktur Kosakata 

5. Ejaan dan tata tulis 

Rater-1 : Nur Sugistiarini Fidia N (Peneliti) 

Rater-2 : Nita Wulandari, S.Pd (Alumni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis 

UNY angkatan‟08) 
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Hasil Skor Post-test Siswa Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol) oleh Rater-1 dan 

Rater-2 
 

Rater-1 Rater-2 

Responden 1 2 3 4 5 Jml Responden 1 2 3 4 5 Jml 

Siswa 1 3 3 4 3 3 16 Siswa 1 3 2 3 3 4 15 

Siswa 2 2 3 3 1 4 13 Siswa 2 2 3 3 1 3 12 

Siswa 3 3 3 4 3 4 17 Siswa 3 3 3 4 4 4 18 

Siswa 4 3 3 3 3 4 16 Siswa 4 3 2 3 2 5 15 

Siswa 5 3 3 4 3 4 17 Siswa 5 3 3 3 3 4 16 

Siswa 6 2 3 3 3 5 16 Siswa 6 2 3 4 3 5 17 

Siswa 7 2 3 3 2 5 15 Siswa 7 2 3 3 2 4 14 

Siswa 8 2 3 2 3 5 15 Siswa 8 2 3 3 3 5 16 

Siswa 9 2 3 3 2 5 15 Siswa 9 2 3 3 2 5 15 

Siswa 10 2 3 3 3 4 15 Siswa 10 2 3 3 3 4 15 

Siswa 11 3 3 3 4 4 17 Siswa 11 3 3 3 4 4 17 

Siswa 12 3 3 3 3 3 15 Siswa 12 3 3 4 3 3 16 

Siswa 13 2 3 3 3 4 15 Siswa 13 2 3 3 3 4 15 

Siswa 14 4 3 3 3 4 17 Siswa 14 4 3 3 3 4 17 

Siswa 15 3 3 3 2 3 14 Siswa 15 3 3 3 2 4 15 

Siswa 16 2 4 3 3 4 16 Siswa 16 2 4 3 3 4 16 

Siswa 17 2 4 3 2 5 16 Siswa 17 2 4 3 2 5 16 

Siswa 18 2 2 3 3 4 14 Siswa 18 2 2 3 3 4 14 

Siswa 19 3 3 4 3 5 18 Siswa 19 3 3 4 3 5 18 

Siswa 20 3 4 3 3 3 16 Siswa 20 3 4 3 3 3 16 

Siswa 21 2 3 2 3 4 14 Siswa 21 2 3 2 3 4 14 

Siswa 22 3 3 3 3 5 17 Siswa 22 3 3 3 3 4 16 

Siswa 23 2 3 3 2 5 15 Siswa 23 2 3 3 2 5 15 

Siswa 24 3 3 4 3 5 18 Siswa 24 3 3 4 3 4 17 

Siswa 25 1 4 3 1 5 14 Siswa 25 1 4 3 1 5 14 

 

Keterangan: 

Penilaian didasarkan pada 5 komponen, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman isi teks 

2. Ketepatan Organisasi isi teks 

3. Kebermaknaan penulisan 

4. Ketepatan Struktur Kosakata 

5. Ejaan dan tata tulis 

Rater-1 : Nur Sugistiarini Fidia N (Peneliti) 

Rater-2 : Nita Wulandari, S.Pd (Alumni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis 

UNY angkatan‟08) 
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Hasil Skor Post-test Siswa Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen) oleh Rater-1 dan 

Rater-2 
 

Rater-1 Rater-2 

Responden 1 2 3 4 5 Jml Responden 1 2 3 4 5 Jml 

Siswa 1 2 2 4 3 5 16 Siswa 1 2 2 4 3 5 16 

Siswa 2 3 4 4 3 5 19 Siswa 2 3 4 4 3 5 19 

Siswa 3 3 3 4 3 5 18 Siswa 3 2 3 4 3 5 17 

Siswa 4 3 3 3 3 5 17 Siswa 4 3 3 3 3 5 17 

Siswa 5 4 4 4 3 5 20 Siswa 5 3 4 4 3 5 19 

Siswa 6 2 2 3 3 5 15 Siswa 6 2 2 4 3 5 16 

Siswa 7 3 3 3 4 5 18 Siswa 7 3 3 3 4 5 18 

Siswa 8 2 3 3 3 5 16 Siswa 8 2 3 3 3 5 16 

Siswa 9 3 5 4 4 5 21 Siswa 9 3 5 4 4 5 21 

Siswa 10 3 2 3 3 5 16 Siswa 10 3 2 3 3 5 16 

Siswa 11 2 1 3 2 5 13 Siswa 11 2 1 3 2 5 13 

Siswa 12 3 3 4 3 5 18 Siswa 12 3 3 4 3 5 18 

Siswa 13 2 4 4 3 5 18 Siswa 13 2 3 4 3 5 17 

Siswa 14 4 4 4 3 5 20 Siswa 14 4 4 4 3 5 20 

Siswa 15 4 4 4 3 5 20 Siswa 15 3 4 4 3 5 19 

Siswa 16 2 3 4 3 5 17 Siswa 16 2 3 4 3 5 17 

Siswa 17 4 3 4 3 5 19 Siswa 17 3 3 4 3 5 18 

Siswa 18 3 2 4 3 5 17 Siswa 18 3 3 4 3 5 18 

Siswa 19 3 3 4 3 5 18 Siswa 19 3 4 4 3 5 19 

Siswa 20 3 4 4 3 5 19 Siswa 20 2 4 4 3 5 18 

Siswa 21 4 3 4 3 5 19 Siswa 21 4 3 4 3 5 19 

Siswa 22 3 4 4 3 5 19 Siswa 22 2 4 4 3 5 18 

Siswa 23 3 2 3 3 5 16 Siswa 23 2 2 3 3 5 15 

Siswa 24 2 3 3 3 5 16 Siswa 24 2 4 3 3 5 17 

 

Keterangan: 

Penilaian didasarkan pada 5 komponen, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemahaman isi teks 

2. Ketepatan Organisasi isi teks 

3. Kebermaknaan penulisan 

4. Ketepatan Struktur Kosakata 

5. Ejaan dan tata tulis 

Rater-1 : Nur Sugistiarini Fidia N (Peneliti) 

Rater-2 : Nita Wulandari, S.Pd (Alumni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Prancis 

UNY angkatan‟08) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

 

Treatment 1 Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen)  

Treatment 1 Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol)  

Treatment 2 Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen)  

Treatment 2 Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol)  

Treatment 3 Kelas XI-IPS-1 (Kelas Eksperimen)  

Treatment 3 Kelas XI-IPS-3 (Kelas Kontrol)  
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 1/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

kehidupan sekolah 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

 

E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Fan Club  Le Mag hal. 14) 

1.Savoir Faire 

KELAS 

 

EKSPERIMEN 
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Se saluer : Bonjour, ça va, salut, cou cou 

Se presenter : Je m‟appelle…. ; Il est…… ; elle est……… 

dire le nom, la profession. 

2. Grammaire 

Verbe être 

3. Vocabulaire 

Noms de métier : acteur, joueur de football, chanteuse, mannequin. 
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F. Pembelajaran Kegiatan  

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah 

atau ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi 

dengan siswa. 

 

Motivasi 

a. Guru mencontohkan gerakan senam otak, 

tujuannya agar dalam proses pembelajaran 

siswa lebih konsentrasi, semangat, rileks, dan  

siap dalam mempelajari materi bahasa 

Prancis hari ini. 

  

Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

a. Guru memberikan materi tentang Fun Club 

dan memberikan teks sederhana sesuai tema 

(Le Mag hal. 14) 

b. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

c. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

Religius dan 

rasa saling 

menghor-

mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 
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3. 

 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan 

oleh guru.  

d. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

 

Elaborasi 

a. Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah paham dengan cara permainan Word 

Square. 

b. Siswa melakukan permainan Word Square.  

 

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki kesalahan 

secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa untuk setiap pernyataan/jawaban 

yang benar, kemudian mengumumkan 

pemenangnya dalam permainan Word Square 

tersebut. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang diberikan. 

 

Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

c. Guru memberikan tugas di rumah. 

d. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

jawab, kreatif, 

dan reigius. 
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dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

e. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

 

Media : Laptop, Media Word Square, transkip 

Bahan : Le MAG hal 14 

 

H. Penilaian 

 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

 Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 
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G. Soal Evaluasi 

Lisez  ce texte et trouvez les mots pour présenter des professions et pour exprimer 

des salutations ci-dessous ! 

 (Bacalah teks sederhana tersebut dan carilah kosakata mempresentasikan profesi 

dan ekspresi sapaan di bawah ini) 

 

Il est chanteur        Elle est   

         journaliste 
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 Elle est professeur 

 

S A L U T J A V C A C D A K J J 

O B P E R D C O O R H I C O O O 

K O B B H O T L A T A W T S U U 

J R O A O U E L C I N T R T K R 

L S N L L D U Y H S T O I D N N 

M B J T D O R E T E E H C G A A 

N I O L E U R V O I U J E O I L 

K R U O P R O F F E S E U R K I 

U D R Q W C H A N T E U R  G S 

E I V I C O U C O U T I S S F T 

R E M A N N E Q U I N S E R E E 

J O U E U R D E F O O T B A L L 

  

S A L U T J A  V C A C D A K J J 

O B P E R D C O O R H I C O O O 

K O B B H O T L A T A W T S U U 

J R O A O U E L C I N T R T K R 

L S N L L D U Y H S T O I D N N 

M B J T D O R E T E E H C G A A 

N I O L E U R V O I U J E O I L 

K R U O P R O F F E S E U R K I 
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1……………… 6……………. 

2……………… 7…………….   

3……………… 8…………….   

4……………… 9……………. 

5……………… 10………….. 

Kunci Jawaban: 

 

1. Salut 6. Chanteuse    

2. Bonjour 7. Proffeseur   

3. Coucou 8. Joueur de Football  

4. Mannequin 9. Journaliste 

5. Chanteur 10. Actrice        

         

 Yogyakarta, 8 September 2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002   NIM. 07204241023 

 

 

 

 

 

U D R Q W C H A N T E U R  G S 

E I V I C O U C O U T I S S F T 

R E M A N N E Q U I N S E R E E 

J O U E U R D E F O O T B A L L 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 3/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

kehidupan sekolah 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

 

 

 

KELAS 

 

KONTROL 
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E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Fan Club  Le Mag hal. 14) 

1.Savoir Faire 

Se saluer : Bonjour, ça va, salut, cou cou 

Se presenter : Je m‟appelle…. ; Il est…… ; elle est……… 

dire le nom, la profession. 

2. Grammaire 

Verbe être 

3. Vocabulaire 

Noms de métier : acteur, joueur de football, chanteuse, mannequin. 
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F. Pembelajaran Kegiatan  

 

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah atau 

ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi dengan 

siswa. 

 

Motivasi 

a. Guru mencontohkan gerakan senam otak, 

tujuannya agar dalam proses pembelajaran 

siswa lebih konsentrasi, semangat, rileks, dan  

siap dalam mempelajari materi bahasa Prancis 

hari ini. 

  

Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

a. Guru memberikan materi tentang Fun Club 

dan memberikan teks sederhana sesuai tema (Le 

Mag hal. 14) 

b. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

c. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

Religius 

dan rasa 

saling 

menghor-

mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan 

tanggung 

jawab. 
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3. 

 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan oleh 

guru. 

d. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

 

Elaborasi 

 

a. Guru menjelaskan isi teks tentang Fun Club 

tersebut kepada siswa.    

b. Guru memberi perintah kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas. 

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki 

kesalahan secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang 

diberikan. 

Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

c. Guru memberikan tugas di rumah. 

d. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

e. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

jawab, 

kreatif, 

dan 

reigius. 
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G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

Media : Laptop, transkip 

Bahan : Le MAG hal 14 

 

H. Penilaian 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 

2. Bentuk Penilaian  

 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

 Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 
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G. Soal Evaluasi 

Lisez  ce texte et trouvez les mots pour présenter des professions et pour exprimer 

des salutations ci-dessous ! 

 (Bacalah dialog tersebut dan carilah kosakata mempresentasikan profesi dan 

ekspresi sapaan di bawah ini) 

 

Il est chanteur        Elle est   

         journaliste 
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 Elle est professeur 

 

1……………… 6…………….   

2……………… 7…………….   

3……………… 8…………….   

4……………… 9……………. 

5……………… 10………….. 

 

Kunci Jawaban: 

 

1. Salut 6. Chanteuse   

2. Bonjour 7. Professeur   

3. Coucou 8. Joueur de Football  

4. Mannequin 9. Journaliste 

5. Chanteur 10. Actrice        

           

      Yogyakarta, 12 September 2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002   NIM. 07204241023 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 1/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

identitas diri. 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat. 

3.3 Membaca nyaring kata, frasa, dan atau kalimat dalam wacana tulis sederhana 

secara tepat.  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 Siswa mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal 

yang tepat 

 Siswa mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

KELAS 

 

EKSPERIMEN 
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 2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

3. Mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang 

tepat. 

4. Mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat. 

 

E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Campus P.170) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

â

é

é

é

é
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Savoir Faire 

Saluer une personne, dire son nom, sa nationalité, sa profession. 

Dire et demander l‟âge, adresse, et numéro de telephone. 

Poser une question : Vous vous appelez comment? ; Vous avez quel âge? ; Quelle 

est votre adresse? 

Dire les nombres. 

2. Grammaire 

Verbe être, verbe avoir, les articles (articles indéfinis : un , une, des) et (articles 

defines : le, la, les) 

3. Vocabulaire 

 Noms de métier : une femme politique francaise (un homme politique francais) ; 

un comédien (une comedienne); une femme écrivain (un homme écrivain); Une 

chanteuse (un chanteur). 

 Les Nationalités : anglais (anglaise); espagnol (espagnole), américain 

(américaine), français (française), italien (italienne), russe (russe), chinois 

(chinoise), grec (grecque), mexicain (mexicaine), polonaise (polonaise), 

portugais (portugaise) 
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F. Pembelajaran Kegiatan  

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

d. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

e. Guru mengecek kehadiran siswa. 

f. Guru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah 

atau ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi 

dengan siswa. 

 

Motivasi 

b. Guru memberikan quiz agar siswa lebih 

konsentrasi, fokus, semangat, rileks, dan  

siap dalam mempelajari materi bahasa 

Prancis hari ini. 

  

Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

e. Guru memberikan materi tentang identitas 

diri dan memberikan teks sederhana sesuai 

tema (Campus p.170) 

f. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

g. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan 

oleh guru.  

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius dan 

rasa saling 

menghor-

mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 
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3. 

 

h. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

Elaborasi 

a. Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru memberikan lembar soal dan 

memberikan media Word Square. 

c. Siswa melakukan permainan Word Square.  

 

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki kesalahan 

secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa untuk setiap pernyataan/jawaban 

yang benar, kemudian mengumumkan 

pemenangnya dalam permainan Word Square 

tersebut. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang diberikan. 

 

Kegiatan penutup 

f. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

g. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

h. Guru memberikan tugas di rumah, terutama  

untuk membuka situs website 

www.francaisfacille.com 

i. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

jawab, kreatif, 

dan reigius. 
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gambaran tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

j. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

 

G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

 

Media : Laptop, Media Word Square, transkip 

Bahan : Campus  p. 170 

 

H. Penilaian 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 

2. Bentuk Penilaian  

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

 Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 
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Lembar Jawab 
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Kunci Jawaban 

 

1. 

Kata Kunci: 

a. Comédienne f. Espagnole  k. Directeur  p. Portugais 

b. Artiste  g. Américain  l. Professeur  q. Russe 

c. Sportive  h. Française  m. Musicien  r. Japonais 

d. Anglaise  i. Grecque  n. Chanteuse  s. Mexicain 

e. Chinoise  j. Italienne  o. Polonaise  t. Allemande 
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2. 

Kata Kunci 

1. Douze 6. Vingt sept 11. Quarante trios 16. Soixante sept 

2. Quatorze 7. Vingt neuf 12. Quarante quatre 17. Soixante dix neuf 

3. Vingt trios 8. Trente deux 13. Quarante sept 18. Quatre vingt six 

4. Vingt quatre 9. Trente quatre 14. Cinquante cinq 19. Quatre vingt quinze 

5. Vingt cinq 10. Trente cinq   15. Cinquante huit 20. Quatre vingt dix neuf 
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      Yogyakarta, 15 September 2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002   NIM. 07204241023 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 3/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

identitas diri. 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat. 

3.3 Membaca nyaring kata, frasa, dan atau kalimat dalam wacana tulis sederhana 

secara tepat.  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

  

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 Siswa mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal 

yang tepat 

 Siswa mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat. 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

KELAS 

 

KONTROL 
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 2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

3. Mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang 

tepat. 

4. Mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat. 

 

E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Campus P.170) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

â

é

é

é

é
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Savoir Faire 

Saluer une personne, dire son nom, sa nationalité, sa profession. 

Dire et demander l‟âge, adresse, et numéro de telephone. 

Poser une question : Vous vous appelez comment? ; Vous avez quel âge? ; Quelle 

est votre adresse? 

Dire les nombres. 

2. Grammaire 

Verbe être, verbe avoir, les articles (articles indéfinis : un , une, des) et (articles 

defines : le, la, les) 

3. Vocabulaire 

 Noms de métier : une femme politique francaise (un homme politique francais) ; 

un comédien (une comedienne); une femme écrivain (un homme écrivain); Une 

chanteuse (un chanteur). 

 Les Nationalités : anglais (anglaise); espagnol (espagnole), américain 

(américaine), français (française), italien (italienne), russe (russe), chinois 

(chinoise), grec (grecque), mexicain (mexicaine), polonaise (polonaise), 

portugais (portugaise) 
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F. Pembelajaran Kegiatan  

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c.  nGuru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah 

atau ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi dengan 

siswa. 

 

Motivasi 

a. Guru memberikan quiz agar siswa lebih 

konsentrasi, fokus, semangat, rileks, dan  siap 

dalam mempelajari materi bahasa Prancis hari 

ini. 

  

Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

a. Guru memberikan materi tentang identitas 

diri dan memberikan teks sederhana sesuai tema 

(Campus p.170) 

b. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

c. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan oleh 

guru.  

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius dan 

rasa saling 

menghor-

mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 
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3. 

 

d. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

Elaborasi 

a. Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru memberikan lembar soal. 

. 

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki kesalahan 

secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa untuk setiap pernyataan/jawaban 

yang benar. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang diberikan. 

 

Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

c. Guru memberikan tugas di rumah, terutama  

untuk membuka situs website 

www.francaisfacille.com 

d. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

e. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

jawab, kreatif, 

dan reigius. 

http://www.francaisfacille.com/
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G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

 

Media : Laptop, transkip 

Bahan : Campus  p. 170 

 

H. Penilaian 

 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 

2. Bentuk Penilaian  

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

 

 Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 
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Kunci Jawaban : 

 

1. 

Kata Kunci: 

a. Comédienne f. Espagnole  k. Directeur  p. Portugais 

b. Artiste  g. Américain  l. Professeur  q. Russe 

c. Sportive  h. Française  m. Musicien  r. Japonais 

d. Anglaise  i. Grecque  n. Chanteuse  s. Mexicain 

e. Chinoise  j. Italienne  o. Polonaise  t. Allemande 

2. 

Kata Kunci 

1. Douze 6. Vingt sept 11. Quarante trios 16. Soixante sept 

2. Quatorze 7. Vingt neuf 12. Quarante quatre 17. Soixante dix neuf 

3. Vingt trios 8. Trente deux  13. Quarante sept 18. Quatre vingt six 

4. Vingt quatre 9. Trente quatre 14. Cinquante cinq 19. Quatre vingt quinze 

5. Vingt cinq 10. Trente cinq  15. Cinquante huit 20. Quatre vingt dix neuf 

      Yogyakarta, 19 September 2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002  NIM. 07204241023 

 

 

 

 

 

 

 



145 
  

 
 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 1/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

identitas diri. 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat. 

3.3 Membaca nyaring kata, frasa, dan atau kalimat dalam wacana tulis sederhana 

secara tepat.  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 Siswa mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal 

yang tepat 

 Siswa mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

KELAS 

 

EKSPERIMEN 
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 2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

3. Mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang 

tepat. 

4. Mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat. 

 

E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Campus P.174) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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1.Savoir Faire 

Dire son nom, sa  nationalité, sa profession. 

Dire et demander l‟âge, adresse, et numéro de telephone. 

Présenter des personnes : ami (amie), collègue. 

Dire les nombres., exprimer ses preferences (aimer, adorer) 

Parler les caractères des personnes et Le physique des personnes 

 

2. Grammaire 

Verbe être, verbe avoir, verbe s‟appeller, verbe aimer, verbe parler, les articles 

(articles indéfinis : un , une, des) et (articles defines : le, la, les). 

è

Ê

Ê

é

â
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3. Vocabulaire 

- Les caractère des personnes : Original (Originale) ; Indépendent (Indépendente) 

; Pessimiste (Pessimiste) ; Artiste (Artiste) ; Intelligent (Intelligente) ; Optimiste 

(Optimiste) ; Fier (Fière) ; Bruyant (Bruyante) ; Genereux (Genereuse) ; 

Symphatique (Symphatique),  

- Le physique des personnes : grand/petit/de taille moyenne, mince/rond (pour 

maigre /gros) 

avoir un visage rond/allongé, avoir les cheveux bruns, châtains, blonds, roux, 

avoir les yeux noirs, marron, bleus, verts. 

 

F. Pembelajaran Kegiatan  

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

g. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

h. Guru mengecek kehadiran siswa. 

i. Guru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah 

atau ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi 

dengan siswa. 

 

Motivasi 

c. Guru mencontohkan gerakan senam otak 

dengan permainan ibu jari agar siswa lebih 

konsentrasi, fokus, semangat, rileks, dan  

siap dalam mempelajari materi bahasa 

Prancis hari ini. 

  

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius dan 

rasa saling 

menghor-

mati. 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

i. Guru memberikan materi tentang identitas 

diri dan memberikan teks sederhana sesuai 

tema (Campus p.174) 

j. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

k. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan 

oleh guru.  

l. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

Elaborasi 

a. Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru memberikan lembar soal dan 

memberikan media Word Square. 

b. Siswa melakukan permainan Word Square.  

 

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki kesalahan 

secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa untuk setiap pernyataan/jawaban 

yang benar, kemudian mengumumkan 

pemenangnya dalam permainan Word Square 

tersebut. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang diberikan. 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 
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3. 

 

 

 

Kegiatan penutup 

k. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

l. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

m. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

n. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

 

5  

menit 

 

 

Tanggung 

jawab, kreatif, 

dan reigius. 

 

G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

 

Media : Laptop, Word Square, transkip 

Bahan : Campus  p. 174 

 

H. Penilaian 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 
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2. Bentuk Penilaian  

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 

é
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Lembar Jawaban 
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É É

È

É É

 

Kunci Jawaban 

1. Indonésien  6. Français 

2. Indonésienne 7.Belge 

3. Française  8. Italienne 

4. Anglais  9. Américain 

5. Espagnol  10. Américaine 
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Kunci Jawaban 

a. Artiste  f. Comédienne 

b. Sportif  g. Chanteuse 

c. Professeur  h. Écrivain 

d. Architecte  i. Médecin 

e. Musicienne  j.Étudiant 
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Kunci Jawaban 

a. neuf   i. cinquante huit 

b. onze   j. soixante et onze 

c. treize  k. soixante douze 

d. vingt  l. quatre vingt un 

e. vingt cinq  m. quatre vingt onze 

f. trente deux  n. quatre vingt douze 

g. trente quatre 

h. cinquante cinq 
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Kata Jawaban 

a. courageuse  f. travailleur 

b. intelligent  g. bruyant 

c. généreuse  h. pessimiste 

d. gros   i. fière 

e. mince  j. démodé 

 

É É

È

É É

 

      Yogyakarta, 22 September 2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002   NIM. 07204241023 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Depok 

Mata Pelajaran : Bahasa Prancis 

Kelas/Semester : XII IPS 3/1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : Membaca 

3.  Memahami wacana tulis bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 

identitas diri. 

 

B. Kompetensi Dasar :  

3.2 Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana 

tulis sederhana secara tepat. 

3.3 Membaca nyaring kata, frasa, dan atau kalimat dalam wacana tulis sederhana 

secara tepat.  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 Siswa mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

 Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari 

wacana tulis secara cermat dan tepat. 

 Siswa mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal 

yang tepat 

 Siswa mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat 

 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

1. Mampu mencari kosakata yang berhubungan dengan tema. 

KELAS 

 

KONTROL 
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 2. Mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu/rinci dari wacana 

tulis secara cermat dan tepat. 

3. Mampu membaca nyaring kata/frasa/kalimat dengan intonasi dan lafal yang 

tepat. 

4. Mampu melafalkan kata/frasa/kalimat dengan tepat. 

E. Materi Ajar  : 

Tema :  Identitas Diri (Campus P.174) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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1.Savoir Faire 

Dire son nom, sa  nationalité, sa profession. 

Dire et demander l‟âge, adresse, et numéro de telephone. 

Présenter des personnes : ami (amie), collègue. 

Dire les nombres., exprimer ses preferences (aimer, adorer) 

Parler les caractères des personnes et Le physique des personnes 

 

2. Grammaire 

Verbe être, verbe avoir, verbe s‟appeller, verb aimer, verb parler, les articles 

(articles indéfinis : un , une, des) et (articles defines : le, la, les). 

è

Ê

Ê

é

â
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3. Vocabulaire 

- Les caractère des personnes : Original (Originale) ; Indépendent (Indépendente) 

; Pessimiste (Pessimiste) ; Artiste (Artiste) ; Intelligent (Intelligente) ; Optimiste 

(Optimiste) ; Fier (Fière) ; Bruyant (Bruyante) ; Genereux (Genereuse) ; 

Symphatique (Symphatique),  

- Le physique des personnes : grand/petit/de taille moyenne, mince/rond (pour 

maigre /gros) 

avoir un visage rond/allongé, avoir les cheveux bruns, châtains, blonds, roux, 

avoir les yeux noirs, marron, bleus, verts. 

 

F. Pembelajaran Kegiatan  

No. Kegiatan  

Guru 

Waktu Nilai 

Yang 

Diambil 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan awal 

a. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 

siswa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru berjalan menuju ke tengah kelas atau 

mengubah posisi dari depan kelas ke tengah 

atau ke belakang kelas dengan tujuan untuk 

mengadakan kontak pandang/interaksi dengan 

siswa. 

 

Motivasi 

a. Guru mencontohkan gerakan senam otak 

dengan permainan ibu jari agar siswa lebih 

konsentrasi, fokus, semangat, rileks, dan  siap 

dalam mempelajari materi bahasa Prancis hari 

ini. 

  

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Religius dan 

rasa saling 

menghor-

mati. 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Guru memberikan materi tentang identitas 

diri dan memberikan teks sederhana sesuai tema 

(Campus p.174) 

b. Guru membaca dengan nyaring teks yang 

telah diberikan. 

c. Guru meminta siswa untuk menirukan dan 

mengulangi setiap kalimat yang diucapkan oleh 

guru.  

d. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada 

kata-kata yang belum diketahui. 

Elaborasi 

a. Guru menanyakan kepada siswa apakah 

sudah paham dengan materi yang telah 

disampaikan. 

b. Guru memberikan lembar soal  

Konfirmasi 

a. Guru membahas atau memperbaiki kesalahan 

secara umum. 

b. Guru menghitung skor yang diperoleh pada 

setiap siswa untuk setiap pernyataan/jawaban 

yang benar. 

c. Guru mengadakan evaluasi sebagai bahan 

refleksi terhadap seluruh materi yang diberikan. 

 

Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan. 

75 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  

menit 

Jujur, rasa 

ingin tahu, 

dan tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

jawab, kreatif, 

dan reigius. 
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b. Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi hari ini di rumah dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

G.  Sumber dan bahan/ Alat belajar 

 

Media : Laptop, transkip 

Bahan : Campus  p. 174 

H. Penilaian 

1. Jenis Penilaian : 

a. Tes Kosakata 

2. Bentuk Penilaian  

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Tingkat Kefasihan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman isi teks      

2 Ketepatan Organisasi isi teks      

3 Kebermaknaan penulisan      

4 Ketepatan Struktur Kosakata      

5 Ejaan dan tata tulis      

 

 Keterangan: 

1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar; 

 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar;  

3: sedang, jumlah unsure benar dan salah kurang lebih seimbang,  

4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan;  

5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hamper tanpa kesalahan. 
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é
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Kunci Jawaban 

A. 

1. Indonésien  6. Français 

2. Indonésienne 7.Belge 

3. Française  8. Italienne 

4. Anglais  9. Américain 

5. Espagnol  10. Américaine 

B. 

a. Artiste  f. Comédienne 

b. Sportif  g. Chanteuse 

c. Professeur  h. Écrivain 

d. Architecte  i. Médecin 

e. Musicienne  j.Étudiant 

C. 

a. neuf   i. cinquante huit 

b. onze   j. soixante et onze 

c. treize  k. soixante douze 

d. vingt  l. quatre vingt un 

e. vingt cinq  m. quatre vingt onze 

f. trente deux  n. quatre vingt douze 

g. trente quatre 

h. cinquante cinq 
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E. 

a. courageuse  f. travailleur 

b. intelligent  g. bruyant 

c. généreuse  h. pessimiste 

d. gros   i. fière 

e. mince  j. démodé 

       Yogyakarta, 3 Oktober  2014 

 

Menyetujui,  

Dosen Pembimbing     Mahasiswa 

 

  

Dr. Dwiyanto Djoko Pranowo M.Pd   Nur Sugistiarini Fidia Ningsih 

NIP. 19600202 198803  1 002  NIM. 07204241023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

168 

LAMPIRAN 

4 

Statistika Penelitian 

Uji Reliabilitas Kegiatan Uji Coba  

Uji Homogenitas 

Uji Normalitas 

Uji-t Pre-test 

Uji-t Post-test 

Gain Score 

Deskriptif Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Deskriptif Data Pre-test Kelas Kontrol 

Deskriptif Data Post-test Kelas Eksperimen 

Deskriptif Data Post-test Kelas Kontrol 

Tabel t 

Tabel f 
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Reliability   Kegiatan Uji Coba Rater-1 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 25 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 25 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,907 5 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pemahaman isi 
teks 

13,9600 8,040 ,866 ,867 

Ketepatan 
Organisasi isi 
teks 

13,6800 8,893 ,793 ,888 

Kebermaknaan 
penulisan 

13,0400 8,373 ,692 ,902 

Ketepatan 
Struktur 
Kosakata 

13,8000 8,250 ,882 ,867 

Ejaan dan tata 
tulis 

11,9200 6,827 ,740 ,912 

 
 
Reliability  Kegiatan Uji Coba Rater -2 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 25 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 25 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,824 5 
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Item-Total Statistics 

 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

Pemahaman isi teks 
13,0700 8,020 ,835 ,648 ,767 

Ketepatan Organisasi 

isi teks 

13,0900 8,493 ,773 ,789 ,788 

Kebermaknaan 

penulisan 

13,5300 8,373 ,692 ,778 ,802 

Ketepatan Struktur 

Kosakata 

12,6700 7,290 ,762 ,537 ,767 

Ejaan dan tata tulis 
12,7800 7,800 ,720 ,627 ,812 

 
 
Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pre-test control 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,087 5 18 ,114 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Post test control 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,522 4 16 ,721 

 
Ringkasan hasil uji homogenitas varian 
 

Kelas Fhitung Ftabel p Keterangan 

Pre-test  Kelas 
Eksperimen 

2,087 6,927 0,114 

Fh < Ft = 
homogen 

Pre-test  Kelas 
Kontrol 

Post-test  Kelas 

Eksperimen 

,522 5,412 0,721 
Post-test  Kelas 

Kontrol 

 
 
Keterangan.  

Ftabel dikonsultasikan tabel F dengan df Pre-test  Kelas Eksperimen = 5, dan df 

Post-test  Kelas Eksperimen = 4 yang terletak di halaman 180. 
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Uji Normalitas 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre-test 
kontrol 

Post-test 
kontrol 

Pre-test 
eksperimen 

Post-test 
eksperimen 

N 25 25 24 24 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 12,7600 15,6400 12,6667 17,7083 
Std. Deviation 1,42244 1,31909 1,34056 1,87615 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,168 ,166 ,265 ,145 
Positive ,112 ,166 ,193 ,110 
Negative -,168 -,129 -,265 -,145 

Kolmogorov-Smirnov Z ,842 ,831 1,298 ,711 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,478 ,494 ,069 ,693 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Ringkasan hasil uji normalitas sebaran 
 

Kelas P Keterangan 

Pre-test Kelas Eksperimen 0,069 

p > 0,05 = normal 
Pre-test Kelas Kontrol 0,494 

Post-test Kelas Eksperimen 0,693 

Post-test Kelas Kontrol 0,478 

 

 
T-Test 
Pre-Test 
 
 

Group Statistics 

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre-test 
Kontrol 

25 12,7600 1,42244 ,28449 

Pre-test 
Eksperimen 

24 12,6667 1,34056 ,27364 

 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre-
test 

Equal 
variances 
assumed 

,372 ,545 ,236 47 ,814 ,09333 ,39522 -,70174 ,88841 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
,236 46,985 ,814 ,09333 ,39473 -,70077 ,88744 
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Ringkasan hasil penghitungan uji-t pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

Kelas Rata-
Rata 

(Mean) 

thitung ttabel db P Keterangan 

Kontrol  12,7600  ,236 2,0117 47 0,000  
 

th < tt  
tidak ada 

perbedaan  
Eksperimen 12,6667 ,236 2,0322 34,259 

 
Keterangan. 
ttabel dengan db = 47 pada taraf signifikansi 5% dapat dikonsultasikan dengan   
tabel t yang terletak di halaman 179. 
 
        db  : derajat kebebasan (degree of freedom) 
        p  : probabilitas 
 
 
T-Test 
Post-Test 

 
 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

post-test  
Kontrol 25 15,6400 1,31909 ,26382 

Eksperimen 24 17,7083 1,87615 ,38297 

 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post-Test 

Equal 
variances 
assumed 

2,559 ,116 -4,479 47 ,000 -2,06833 ,46177 -2,99730 -1,13937 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-4,448 41,132 ,000 -2,06833 ,46504 -3,00741 -1,12925 
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Ringkasan hasil penghitungan uji-t post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

Kelas Rata-
Rata 

(Mean) 

thitung ttabel db P Keterangan 

Kontrol  15,6400 -4,479 2,0117 47 

0,000 
 

th > tt  
terdapat 

perbedaan   
Eksperimen 17,7083 -4,448 2,0195 41,132 

 
Keterangan. 
ttabel dengan db = 47 pada taraf signifikansi 5% dapat dikonsultasikan dengan   
tabel t yang terletak di halaman 179. 
        db  : derajat kebebasan (degree of freedom) 
        p  : probabilitas 

 

 
Gain Score 
 

 
Statistics 

 pre-test kontrol pre-test 
eksperimen 

post-test kontrol post-test 
eksperimen 

N 
Valid 25 24 25 24 

Missing 0 1 0 1 
Mean 12,7600 12,6667 15,6400 17,7083 
Std. Error of Mean ,28449 ,27364 ,26382 ,38297 
Std. Deviation 1,42244 1,34056 1,31909 1,87615 

 

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 
Eksperimen 

 
Gain Kontrol 

24 
 
 

25 

5,0416 
 
 

2,88 

0,536 
 
 

0,103 

0,109 
 
 

0,020 

 
 
Hasil peningkatan skor kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

Kelas Mean 
Peningkatan 

Skor 

Rerata 
Kategori 

Gain Score 

Pre-test 

Eksperimen 
12,667 

5,042 0,41 Sedang 
Post-test 

Eksperimen 
17,708 

Pret-test Kontrol 12,760 

2,88 0,24 Rendah 
Post-test Kontrol 15,640 
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Tingkat perolehan gain score dikategorikan dalam tiga kategori yaitu.  
(<g>) > 0,7   = tinggi,  
0,7 ≥ (<g>) ≥ 0,3 = sedang,  
(<g>) < 0,3   = rendah. 

 

  = 17,708 – 12,667 
     25 – 12,667 
  = 0,41 (sedang) 
 

              

   = 15,64 – 12,76 
       25 – 12,76 

= 0,24 (rendah) 

 

 
DESKRIPTIF DATA 

 
Data Pre-test  Kelas Kontrol 

 

 
Statistics 

pre-test control 

N 
Valid 25 

Missing 0 
Mean 12,7600 
Median 13,0000 
Mode 14,00 
Std. Deviation 1,42244 
Range 5,00 
Minimum 10,00 
Maximum 15,00 

 

1. banyaknya kelas  =  1 + 3,3 log N  = 1 + (3,3) log (25) 
= 1 + (3,3) (1,397) 
=  4,61 

2. rentang (range)    =  skor maksimum – skor minimum 
=  15,00 – 10,00 
=   5,00                    

3. panjang kelas    = rentang 
   banyak kelas interval 
=    5     .       

    4,61 

= 1,08 

\ 
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   Frekuensi skor pre-test keterampilan membaca  kelas Kontrol 
 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif Frekuensi 
komulatif 

1. 10,00 – 11,08 5 20,00% 20% 

2. 11,09 – 12,16 5 20,00% 40% 

3. 12,17 – 13,24 6 24,00% 64% 

4. 13,25 – 14,32 7 28,00% 92% 

5. 14,33 – 15,6 2 8,00% 100% 

  Jumlah 25 100,00%   

 

 
Gambar  Pie  distribusi  skor  pre-test  keterampilan membaca kelas kontrol 

 

 
Data Pre-test  Kelas Eksperimen 

 

 
Statistics 

pre-test eksperimen 

N 
Valid 25 

Missing 0 
Mean 12,6667 
Median 13,0000 
Mode 13,00 
Std. Deviation 1,34056 
Range 5,00 
Minimum 10,00 
Maximum 15,00 

 
 
1. banyaknya kelas  =  1 + 3,3 log N  = 1 + (3,3) log (25) 

= 1 + (3,3) (1,397) 
=  4,61 

20%

20%

24%

28%

8%

Frekuensi

10,00 – 11,08

11,09 – 12,16

12,17 – 13,24

13,25 – 14,32

14,33 – 15,6
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2. rentang (range)    =  skor maksimum – skor minimum 
=  10,00 – 15,00 
= 5,00                         

3. panjang kelas    = rentang 
   banyak kelas interval 
= 5,00 
    4,61 
= 1,08 
 

     Frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara kelas eksperimen 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi 
relatif 

Frekuensi 
komulatif 

1. 10,00 – 11,08 5 20,83% 21% 

2. 11,09 – 12,16 3 12,50% 33% 

3. 12,17 – 13,24 11 45,83% 79% 

4. 13,25 – 14,32 3 12,50% 92% 

5. 14,33 – 15,6 2 8,33% 100% 

  Jumlah 24 100,00%   

 

 
Gambar  Pie  distribusi skor pre-test keterampilan membaca kelas 

eksperimen 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

21%

14%

46%

13%
8%

Frekuensi

10,00 – 11,08

11,09 – 12,16

12,17 – 13,24

13,25 – 14,32

14,33 – 15,6
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Data Post-test Kelas Kontrol 

 

 
Statistics 

post-test control 

N 
Valid 25 

Missing 0 
Mean 15,6400 
Median 16,0000 
Mode 15,00 
Std. Deviation 1,31909 
Range 5,00 
Minimum 13,00 
Maximum 18,00 

 

 
1. banyaknya kelas  =  1 + 3,3 log N  = 1 + (3,3) log (25) 

= 1 + (3,3) (1,397) 
=  4,61 

2. rentang (range)    =  skor maksimum – skor minimum 
=  18,00 – 13,00 
= 5,00                         

3. panjang kelas    = rentang 
   banyak kelas interval 
= 5,00 
    4,61 
= 1,08 
 

 Frekuensi skor post-test keterampilan berbicara kelas Kontrol 
 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi 
relatif 

Frekuensi 
komulatif 

1. 13,00 – 14,08 5 20,00% 20% 

2. 14,09 – 15,16 7 28,00% 48% 

3. 15,17 – 16,24 6 24,00% 72% 

4. 16,25 – 17,32 5 20,00% 92% 

5. 17,33 – 18,40 2 8,00% 100% 

  Jumlah 25 100,00%   
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Gambar Pie distribusi skor post-test keterampilan berbicara kelas kontrol 
 
 
Data Post-test Kelas Eksperimen 

 

 
Statistics 

post-test eksperimen 

N 
Valid 24 

Missing 1 
Mean 17,7083 
Median 18,0000 
Mode 16,00

a
 

Std. Deviation 1,87615 
Range 8,00 
Minimum 13,00 
Maximum 21,00 

a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 

 

 
1. banyaknya kelas  =  1 + 3,3 log N  = 1 + (3,3) log (25) 

= 1 + (3,3) (1,397) 
=  4,61 

2. rentang (range)    =  skor maksimum – skor minimum 
=  21,00 – 13,00 
=  8,00                        

3. panjang kelas    = rentang 
   banyak kelas interval 
= 8,00 
    4,61 
= 1,74 
 
 
 

20%

28%

24%

20%

8%

Frekuensi

13,00 – 14,08

14,09 – 15,16

15,17 – 16,24

16,25 – 17,32

17,33 – 18,40
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Frekuensi skor post-test keterampilan membaca  kelas eksperimen 

 

No. Interval kelas Frekuensi Frekuensi 
relatif 

Frekuensi 
komulatif 

1. 13,00 – 14,73 1 4,17% 4% 

2. 14,74 – 16,47 6 25,00% 29% 

3. 16,48 – 18,20 8 33,33% 63% 

4. 18,21 – 19,94 5 20,83% 83% 

5. 19,95 – 21,67 4 16,67% 100% 

  Jumlah 24 100,00%   

 

 
Gambar Pie  distribusi skor post-test keterampilan membaca  kelas eksperimen 
 
 

 
 

 

4%

25%

33%

21%

17%

Frekuensi

13,00 – 14,73

14,74 – 16,47

16,48 – 18,20

18,21 – 19,94

19,95 – 21,67
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Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar 

 
 

 

Foto Dokumentasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Foto Documentasi Kegiatan Belajar Mengajar 

 

 

A. Kelas Eksperimen 

 

a. Perlakuan I Menggunakan Media Word Square. 

 

 

Siswa Membentuk Kelompok, Menjawab Soal dengan Media Permainan Word Square 

yang Telah Diberikan. 
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b. Perlakuan II Menggunakan Media Word Square. 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal Secara Individu dengan Menggunakan Media Word 

Square 
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c. Perlakuan III Menggunakan Media Word Square. 

 

 

Siswa Mengerjakan Soal yang Diberikan dengan Media Wordsquare dan 

Beberapa Siswa Maju ke Depan Kelas untuk Menliskan Jawabannya. 
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d. Perlakuan IV Menggunakan Media Word Square. 

 

 

Siswa Mengerjakan Latihan Soal dengan menggunakan Media Word Square 
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B. Kelas Kontrol 

 

a. Perlakuan I Menggunakan Media Konvensional. 

 

Siswa Membentuk Kelompok dan Menjawab Soal yang Telah Diberikan. 
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b. Perlakuan II Menggunakan Media Konvensional 
 

 

Peneliti Menjelaskan Materi yang Diajarkan, Siswa Mengerjakan Soal yang 

Diberikan 
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c. Perlakuan III Menggunakan Media Konvensional 

 

Beberapa Siswa Maju untuk Menjawab Soal yang Diberikan dan Siswa Lain 

Mengoreksi 
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d. Perlakuan IV Menggunakan Media Konvensional 

 

Siswa Mengerjakan Soal yang Diberikan Secara Individu 
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Daftar Hadir Siswa 
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Lembar Jawaban Siswa 
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Surat-surat Perijinan Penelitian 
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LA RÉUSSITE DU MÉDIA WORD SQUARE POUR MAÎTRISER 

LE VOCABULAIRE DE FRANÇAIS DANS L’APPRENTISSAGE DE LA 

COMPRÉHENSION ÉCRITE DES LYCÉENS DE LA CLASSE XII IPS AU 

SMA N 1 DEPOK 

 

A. Introduction 

Une langue est un outil de la communication humaine. Les outils sont la 

communication orale et la communication écrite.  Dans l'apprentissage, le 

langage, oral ou écrit, nous apparaît d'abord comme un moyen, ou un instrument, 

dont la fonction est de communiquer. Le français est la langue étrangère qui est 

enseigné au SMA Negeri 1 Depok. Dans l'apprentissage de la langue, il y a quatre 

compétences, ce sont la compréhension orale, l‟expression orale, la 

compréhension écrite, et l‟éxpression écrite. La compréhension écrite est un de 

quatre compétences qui doit être maîtrisée dans l'apprentissage de la langue. 

L‟expression écrite et l‟expression orale sont considérées comme compétences 

langagières productives. Donc, l‟enseignant de langue importance d’être bien 

conseillé de trouver le média d‟apprentissage innovatif afin d‟encourager les 

élèves à apprendre la compétence langagière productif. 

D'après les observations dans l'apprentissage du français de la classe XII 

au SMA Negeri 1 Depok et les entretiens avec les lycéens, il y a des problèmes 

dans l'apprentissage du français de la classe, par exemple: a) les lycéens ne 

maîtrisent pas le vocabulaire de la langue française; b) les lycéens font toujours 

des fautes de prononcer les phrases ou les mots quand le professeur leur demande 

de les imiter; c) les lycéens font toujours des fautes de prononcer les chiffres; d) 

les lycéens sont difficile à dire des phrases avec une intonation correctement; e) 
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quelques lycéens n‟écoutent pas le professeur dans l'apprentissage du français 

dans la classe. La classe est bruyante et quelques lycéens 

utilisent leur téléphone portable en classe; f) les lycéens sont moins confiants et 

timides de parler français. Le français est consideré comme la langue difficile par 

les lycéens. D‟après les lycéens, l‟écriture et la prononciation sont très différentes. 

Donc, les lycéens sont passifs et silencieux dans l'apprentissage du français. 

D'après les entretiens avec les lycéens, il y a des problèmes. Les lycéens sont 

ennuyés et moins intéressés à l'apprentissage du français dans la classe parce que 

le professeur utilise toujours le média conventionnel est les livres et le tableau. 

Dans réalités, le professeur utilise le média conventionnel pour expliquer les 

matériels dans la classe. Les problèmes font à l'impact à la qualité des processus 

d'apprentissage. Et les résultats ne sont pas optimales. 

 Un effort qui peut être fait pour améliorer la qualité d'apprentissage des 

compétences de compréhension écrite est consisté à appliquer un média Word 

Square. Dans Word Square, les lettres sont disposées de façon aléatoire de sorte 

qu'il peut être lu verticalement ou horizontalement. Dans ce jeu les lycéens seront 

plus actife et indépendants dans la recherche de réponses dans le formulaire du 

vocabulaire soigneusement et minutieusement. Alors, avec le média Word Square 

les vocabulaires du français serait augmentée . La question posée dans ce jeu vise 

à stimuler les apprenants prévoyance. Des lycéens seront plus faciles à 

comprendre le vocabulaire du français. Le média Word Square est l‟une des 

solutions aux problèmes dans l‟apprentissage de la compréhension écrite. 
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 Le but de la recherche est de savoir (1) la différence de compétence dans  

l‟apprentissage  de compréhension écrite  du  français  les lycéens qui apprennent 

avec le média Word Square et ceux qui l‟apprennent avec le média conventionnel, 

(2) la réussite de l‟utilisation du média Word Square dans l‟apprentissage de la 

compréhension écrite. 

B. Développement 

 Selon Sopiawati (2010: 135 ) le jeu représente à la fois une sourcede 

motivation, de plaisir et le moyen d‟exercer des compétences linguistiques. Selon 

Huizinga (dans Sopiawati 2010: 135) le jeu est une action ou une activité 

volontaire, accomplie dans certaines limites fixées de temps et de lieu, suivant une 

règle librement consentie mais complètement impérieuse, pourvue d‟une fin de 

soi, accompagnée d‟un sentiment de tension ou de joie, et d‟une conscience d‟être. 

Par rapport du vocabulaire, Rey (2011: 766) explique que la vocabulaire est 

ensemble des mots (d‟un texte, disponibles) ; enrichir son vocabulaire ; themes 

spésialisés (d‟une science, d‟un art). Chauvet (2008 : 39 ) affirme que dans 

l'apprentissage de la langue française , le vocabulaire doit être maîtrisé aux 

apprenants de niveau débutant , entre autres ; (1) l‟alphabet; (2) les nombres; (3) 

les noms et prénoms; (4) l‟adresse; (5) les nationalités; (6) les professions; (7) 

l‟état civil (marié/célibataire); (8) les pays/les villes; (9) les loisirs; (10) la famille 

proche; (11) l‟heure; (12) la date, les jours de la semaine; (13) les saisons; (14) les 

lieux; (15) la météo/le climat.  

 Makruf (2009: 124-125) explique que les médias sont des choses qui 

peuvent aider à transmettre le message du messager (l'enseignant) au destinataire 



222 
   

 
 

(l‟élève). Arsyad (2011: 15) exprime que le média est un part dans l‟apprentissage 

pour améliorer le but de l‟éducation et le but d‟apprentissage de l‟école. D‟autre 

part, Daryanto (2010: 5-6) exprime que les buts du médias sont 1) expliquer un 

message; 2) surmonter une salle, un temps, et une énergie; 3) produire l‟esprit 

pour étudier, produire la communication des élèves avec l‟enseignant. Seels et 

Glasgow divisent le média en deux catégories (Arsyad, 2011: 33-35):  

1) Les médias conventionnels. 

a) Les  médias visuels muets projetés, par exemple:  une  projection et un 

film. 

b) Les  médias  audio-visuels  non  projetés,  par  exemple:  des  dessins, des 

photographies, des tableaux, des graphiques, des diagrammes, des 

expositions et des panneaux d'information. 

c) Les médias audio, par exemple: des disques et des cassettes.  

d) Les multimédias,  par exemple: des diapositives et des images.  

e) Les médias visuels projetés, par exemple: des films, une télévision, une 

vidéo. 

f) Les médias écrits, par exemple: des modules des textes programmés, des 

cahiers, des revues, des périodiques, des feuillets mobiles. 

g) Les médias jeux , par exemple: une puzzle, une simulation, des jeux. 

h) Le média realia, par exemple: des cartes et des poupées.  

2) Les médias à base de technologies. 

a) Les télécommunications, par exemple: des téléconférence.  
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b) Les médias à base du microprocesseur, par exemple: les jeux 

informatiques, des systèmes tutoriels intelligents, des interactifs, et le 

disque compact vidéo. 

D‟après Lancien (2004: 7), Il y a quelques sortes de média de l‟enseignement, ils 

sont comme ci-dessous: 

(1) Les documents audiovisuels. Dans cette catégorie, nous rangeons 

les médias audiovisuels classiques: cinéma (le cinéma de fiction du 

cinéma documantaire ou encore des films publicitaires), télevision (de 

son côté, la télévision présente elle-même différents genres: actualités, 

variétés, jeux, divertesements, documantaires, téléfilms, etc. les 

principaux genres pris en compte dans ce livre sont ceux du cinéma de 

fiction, de la publicité, des actualités télévisées, des reportages et des 

documantaires informatif, culturels et scientifiques), réalisations 

vidéo; (2) les documents multimédias (dans ce livre, l’accent est mis 

sur Internet dont le développement rapide semble marginaliser les 

cédéroms). 

Sadiman, et al. (2010: 28-75 ), divisent le média en trois catégories: 

1) Les médias graphiques, par exemple: les photographies, les dessins, des 

croquis, des diagrammes, les graphiques/les tableaux, les graphiques, les 

cartes, des globes, et des babillards électroniques. 

2) Les médias audio, par exemple: la radio, les disques et des laboratoires de 

langues. 

3) Les médias projections, par exemple: une transparence média, projecteur 

opaque (projecteur opaque), des microfiches, les films, la télévision, la vidéo 

et les jeux. 

Daryanto (2010: 19-56) divise le média en quatre catégories: 

1) Les médias de deux dimensions, par exemple: les graphiques et les panneaux  

d'information. 
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2) Le média de trois dimensions, par exemple: les poupées, les globes. 

3) Les médias d‟audio, par exemple: les disques, les cassettes, et la radio. 

4) Les multimedias interactifs, par exemple: les jeux, les expériences, les 

simulateurs, et des activités de tutoyer. 

 On peut conclure que le jeu est l'un des médias qui peut être appliqué et 

développé dans l‟apprentissage. Word Square est un ensemble de mots disposés 

en carré tels qu'ils lisent le même horizontalement et verticalement , aussi appelés 

acrostiche (Urdang dans  Wurianingrum, 2007: 16). Selon Hornby (dans 

Wurianingrum 2007: 16 ) Word Square est un mot qui est agencé de telle sorte 

que les mots peuvent être lus de l'avant vers l'arrière. Taniredja, et al. (2012 : 115 

) décrit les étapes pour rendre le média Word Square: 

a. Faire la boîte au besoin. 

La boîte est les cases de la table que chaque boîte contient les lettres désirées, les 

lettres sont proches les uns les autres de sorte qu'une certaine forme du mot est la 

réponse à une telle question. 

b. Faites une question des objectifs d'apprentissage spécifiques. 

Les problèmes doivent être faites dans les objectifs d'apprentissage spécifiques 

conformément afin de ne pas dévier de la matière étant effectué, selon la capacité 

des apprenants et peuvent être atteints avec le maximum . 

Cette recherche est une recherche quasi expérimentale. La dessin de cette 

recherche est pre-test et post-test group. Les représentants se composent de deux 

groupes. Ils sont le groupe expérimental et le groupe de contrôle. Le groupe 

expérimental est le groupe qui obtient le traitement avec le média Word Square. 
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Le groupe de contrôle est le groupe qui n‟utilise pas le média Word Sqaure. La 

classe XII IPS 1 comme le groupe d‟expérimental a 24 lycéens. Et la classe XII 

IPS 3 comme le groupe de contrôle a 25 lycéens. On a choisi les classes en 

utilisant le technique simple random sampling. L‟expérimentation s'est déroulé le 

9 septembre au 17 octobre 2014 au SMA Negeri 1 Depok. Le pre-test s‟est realisé 

le 9 septembre 2014 le post-test s‟est réalisé le 17 octobre 2014.  

Il y a trois étapes de procédure de l‟expérimentation. 

1. Avant le traitement. 

On a fait le pre-test au groupe expérimental et au groupe de contrôle. C‟est 

pour savoir la performance de compréhension écrite du français des lycéens du 

groupe expérimental et ceux de contrôle avant d‟obtenir le traitement.  

2. Le traitement. 

Les lycéens ont besoin d‟acquérir un vocabulaire pour comprendre l‟oral et 

l‟écrit ainsi que pour s‟exprimer à l‟oral à l‟écrit. Il faut qu‟ils soient capables 

de les replacer dans le langage de l‟école, des manuels et des textes. Ils ont 

besoin de comprendre les mots inconnus à partir du contexte. Pour pouvoir 

augmenter les scores de production de vocabulaire par les lycéens, on a 

donné le traitement au groupe experimental et au groupe contrôle. Le 

traitement quatre fois durant 90 minutes d'enseignement par semaine. 

L'enseignement en classe expérimentale avec le média Word Square. le média 

Word Square peut être fait avec l'aide de Microsoft Word. Les étapes pour 

rendre le média Word Square : (a) faire la boîte au besoin. La boîte est les 

cases de la table que chaque boîte contient les lettres désirées, les lettres sont 
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proches les uns les autres de sorte qu'une certaine forme du mot est la réponse 

à une telle question (b) faites une question des objectifs d'apprentissage 

spécifiques. Les problèmes doivent être faites dans les objectifs 

d'apprentissage spécifiques conformément afin de ne pas dévier de la matière 

étant effectué, selon la capacité des apprenants et peuvent être atteints avec le 

maximum . Par la suite nous avons utilisé le média Word Square dans chaque 

enseignement. Dans le traitement au groupe experimentale avec le média 

Word Square dans l'apprentissage de la compréhension écrite, les lycéens 

sont défavorable et interactives. L'enseignement en classe de contrôle avec le 

media conventionnel utilise toujours les livres et le tableau. La situation de la 

classe contrôle est défavorable, parce que quelques lycéens sont ennuyeux.  

3. Après le traitement. 

On a fait le post-test au groupe expérimental et au groupe de contrôle. C‟est 

pour savoir la performance de compréhension écrite du  français  les lycéens 

du groupe expérimental et contrôle après avoir obtenu le traitement. 

L‟instrument qui a utilisé dans cette recherche est le test. Le test est 

l‟examen écrite. Les résultats sont calculés avant et après le traitement (pre-test et 

post-test). Ensuite, on a utilisé la validité du contenu et la validité de construction. 

Et la fiabilité qui a utilisé la formule alpha cronbach. Le t-test et le gain score 

sont les techniques analytiques qui ont été utilisés dans cette recherche. On a 

utilisé le t-test pour savoir la différence entre la performance les lycéens qui sont 

enseignés avec le média Word Square et ceux qui sont enseignés le média 

conventionnel dans l'apprentissage de la compréhension écrite du français. Les 
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données sont été analysés avec le programe d‟ordinateur du SPSS 20.0, tandis que 

le gain score etait la technique d‟analythique utilisé pour savoir l'efficacité de 

l‟utilisation du média Word Square dans l'apprentissage de compréhension écrite 

du français. 

Il y a deux types de tests. Ils sont le post-test et le pre-test. La donnée du 

pre-test est un résultat avant avoir recu le traitement de compréhension écrite du 

français et la donnée du post-test est un résultat après avoir recu le traitement de 

compréhension écrite du français. Le résultat de la recherche montre la comptage 

du pre-test. Le score moyen du groupe expérimental est 12,66  tandis que du 

groupe de contrôle est 12,76. Selon le résultat du t-test, le tcalcul est -,236 et la 

valeur de ttable est 2,011. Le tcalcul est moins élevé que ttable (,236< 2,001) avec df = 

47 et la valeur de signification de 5%. Cela montre il n‟y a pas une différence 

entre la performance des lycéens qui sont enseignés avec le média Word Square et 

ceux qui sont enseignés le média conventionnel dans l'apprentissage de 

compréhension écrite.  

La comptage du post-test montre que le score moyen du groupe 

expérimental est 17,708, tandis que du groupe de contrôle est 15,640. En outre, le 

tcalcul est plus élevé que le ttable (-4.479 > 2,011) avec df = 47 et la valeur de 

signification de 5%.. On montre qu‟il y a une différence entre la performance des 

lycéens qui sont enseignés avec le média Word Sqaure et celle des lycéens qui 

sont enseignés le média conventionnel dans l'apprentissage de compréhension 

écrite.  
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Les critéres du gain score sont de g ≤ 0,3, c‟est l'efficacité dans la 

catégorie de faible; 0,3 ≤ g ≤ 0,7, c‟est l'efficacité dans la catégorie de moyenne; g 

≥ 0,7, c‟est l'efficacité dans la catégorie d‟élevé. Le moyen du groupe 

expérimental est 0,41. Il est dans la catégorie de moyenne, le moyen du groupe de 

contrôle est 0,24. Il est dans la catégorie de faible. Cela montre que le gain score 

du groupe expérimental est plus élevé que celui du groupe de contrôle. Donc on 

peut conclure que l‟apprentissage avec le média Word Sqaure est plus efficace 

que celui avec le média conventionnel. 

C. Conclusion et Recommandation  

Le résultat de la recherche montre que le score moyen du pre-test de 

groupe expérimental est 12,66 tandis que du groupe de contrôle est 12,76. Le 

score moyen du post-test de groupe expérimental est 17,708, tandis que du groupe 

de contrôle est 15,640. En outre, le tcalcul est plus élevé que le ttable (-4,479 > 2,011) 

avec df = 47 et la valeur de signification de 5%. D‟après le résultat de la 

recherche, nous pouvons conclure qu‟ il y a une différence entre la performance 

des lycéens qui ont appris avec le média Word Square  et celle des lycéens qui ont 

appris avec le média conventionnel.  

Le moyen du gain score de groupe expérimental est 0,41, et le moyen du 

groupe de contrôle est 0,24. On montre que le gain score du groupe expérimental 

est plus élevé que celui du groupe de contrôle. Alors, l‟apprentissage avec le 

média Word Square est plus efficace que celui avec le média conventionnel.  
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À la suite de conclusion, les suggestions sont les suivantes. 

1. Il  convient  d‟utiliser  les  médias  plus  variés  dans  l'apprentissage de la 

compréhension écrite du français dans la classe afin que les lycéens ne s'ennuient 

pas pour participer au cours. 

2. Les enseignants peuvent appliquer le média Word Sqaure dans l‟apprentisage 

de la compréhension écrite du français parceque  le média Word Square est plus 

efficace que l‟apprentisage d‟expression orale avec le média conventionnel. Et 

puis, les enseignants sont plus intelligents dans l‟apprentissage et peuvent 

combiner entre le média sur la condition, la situation et autre facteur.  

3. C‟est necessaire de développer l‟intensité dans l'apprentissage de la 

compréhension écrite du français dans la classe. 

 


